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ABSTRAK 

MATTO SAKAIRIGGI (1906002012001), Usaha Da’i Dalam 

Membimbing Pemahaman Agama Islam di Masyarakat Desa 

Matotonan Kecamatan Siberut Selatan Kebupaten Kepulauan 

Mentawai. Skripsi Program Studi  Pendidikan Agama Islam Universita 

Muhammadiyah Sumatera Barat. 

Penelitian dalam skripsi ini di latar belakangi oleh beberapa 

kendala atau masalah yang mana dalam pelaksanaan usaha da’i dalam 

membimbing pemahaman agama Islam di masyarakat desa Matotonan 

tersebut banyak yang melanggar syariat Islam seperti tidak menutup 

aurat sesuai dengan syariat Islam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui usaha da’i dalam memberikan pemahaman Agama Islam di 

masyarakat desa Matotonan. Untuk mengetahui metode - metode dalam 

membimbing pemahaman Agama Islam di masyarakat desa Matotonan. 

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat da’i dalam 

memberikan pemahaman agama Islam di masyarakat desa Matotonan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan8 dokumentasi. 

Serta menganalisi data melalui reduksi data, penyajian data, dan 

menarik kesimpulan.   

Hasil Penelitian Menunjukan bahwah Usaha da’i dalam 

membimbing Pemahaman Agama Islam di Masyarakat Desa 

Matotonan yaitu Memberikan motivasi  kepada masyarakat, 

menentukan jadwal belajar, dan memberikan evaluasi kepada 

masyarakat desa Matotonan,  Adapun  Upaya juga dalam memberikan 

pemahaman agama Islam yaitu dengan menggunakan beberapa metode, 

ada metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode praktek 

langsung dengan masyarakat desa Matotonan dan terahir adalah faktor 

pendukung dan penghambat da;i dalam memberikan pemahaman 

Agama Islam yaitu adanya dukungan dari pemerintah dan masyarakat 

desa Matotonan, tersedianya berbagai sarana dan prasarana, adapun 

faktor penghambat dai adalah bahasa yang di ajarkan da’i berbedah 

dengan bahasa masyarakat desa Matotonan, kurang antusiasnya 

masyarakat desa Matotonan dalam mengikuti kegiatan da’i, masyarakat 

sibuk dalam aktivitas kesehari-harianya.dan tantangan masyarakat non 

muslim. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Agama Islam merupakan agama yang benar dan mengajarkan 

kepada umat Islam yang mengikutinya. Dalam ajaran  islam   menuntun 

kaum muslimin  untuk melakukan yang baik dan meninggalkan perbuatan-

perbuatan yang bersifat mungkar sebagaimana firman Allah dalam surah 

Ali-Imran ayat 104: 

ةٌ يَّدْعوُْنَ اِّلىَ الْخَ  نْكمُْ امَُّ ىِٕكَ رُوْنَ بِّالْمَعْرُوْفِّ وَينَْهَوْنَ عَنِّ الْ يْرِّ وَيأَمُْ ﴿ وَلْتكَُنْ م ِّ
مُنْكَرِّ ۗ وَاوُل ٰۤ

 ﴾  ١٠٤هُمُ الْمُفْلِّحُوْنَ 

Artinya: Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf dan mencegah dari ya     

dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang berunt        

 

Dari tafsir Ibnu Katsir jilid 2 ayat di atas dimakud supaya diantara 

para hambah Allah SWT terdapat orang yang melakukan amar ma’ruf nahi 

munkar, walau  hal itu seharusnya merupakan kewajiban masing-msing. 

M.Quraish shihab dalam tafsir Al-Mishbah jilid 2 turut mengungkap 

ayat  ini mengandung perintahnya terhadap kaum mukmin untuk menempu 

jalan berbeda dari apa yang dilakukan ahli kitab di ayat sebelumnya. Yakni 

Allah SWT menyuruh para hamba yang beriman untuk menempu jalan lurus 

serta mengajak orang lain terhadap kebaikan dan menghalangi dari 

keburukan. di mana mereka menyeru demikian, maka dia janjikan sebagai 

orang-orang berutung nantinya.1 

                                                             
1 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Lentera hati Group, 2003. 
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Dakwah secara bahasa  “ajakan” atau “mengajak”. Pada dasarnya 

dakwah diartikan sebagai setiap kegiatan yang mengajak orang lain untuk 

untuk melakukan kebaikan. Kebaikan bukan hanya bersifat ibadah saja , 

melainkan dapat bersifat kegiatan sosial yang dilakukan terhadap sesama 

manusia. Dakwah Islamiyah adalah semua aktifitas manusia muslim di 

dalam berusaha merubah situasi kepada situasi yang sesuai dengan 

ketentuan Allah SWT dengan disertai kesadaran dan tanggungjawab baik 

terhadap dirinya sendiri, orang lain, dan terhadap Allah SWT.2 

Objek utama dakwah adalah manusia, semua pernyataan, perintah 

dan larangan yang ada didalamnya berisikan pesan dakwah yang ditujukan 

kepada seluruh manusia, yang dalam fitranya memiliki potensi yang dapat 

d iarahkan diwujudnyatakan dalam tindakan nyata.3  

 Kegiatan berdakwah telah dilakukan sejak dulu hingga sekarang. 

Kegiatan dakwah terus berkembang bukan hanya berdakwah melalui 

mimbar saja namun juga dakwah dapat dilakukan melalui media sosial dan 

lain sebagainya.  

Proses dakwah tidak akan terjadi tanpa adanya pendakwah atau da’i, 

dalam proses kumunikasi pendakwah disebut dengan komunikator. Seorang 

da’i memiliki peran yang sangat menentukan keefektifan sebuah proses 

dakwah. Suatu pesan akan mudah tersampaikan kepada mad’u apabila da’i 

yang menyampaikan suatu dakwah memiliki kredibilitas yang baik. Istilah 

                                                             
2 Anshari Hafi, Pedomen Untuk Mujahid Dakwah, Al-ikhlas, 1993, hal 41. 
3 Murtdho Mutahari, Perspektif Al-qur’an Tentang Manusia dan Agama, Bandung : Pustaka Setia, 

2002, hal 23. 
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pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan isi dakwah berupa 

kata, gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah.4 

   Urgensi perjuang dakwah Islam harus di sosialisasikan ditengah-

tengah umat Islam dan wajib dijadikan sebagai prioritas dalam pikiran 

mereka agar rela mengorbankan waktu, tenaga, harta dan bahkan jiwanya, 

serta mengerakan segenap kesungguhanya demi keberlangsungan dakwah 

Islam5 

Dakwah di era modern saat ini, banyak da’i yang menyampaikan 

dakwah dengan metode yang berbeda-beda agar pesan dakwahnya dapat 

diterima dan dipahami  masyarakat.6  

Dakwah dalam Al-qur’an bertujuan untuk mengajak manusiake 

jalan Allah. Tujuan ini mensyaratkanbahwa  hubungan pemdakwah dengan 

Allah adalah hunungan yang sangat akrab. Oleh karena itu, sudah 

sepantasnya jika para pendakwah hanya berharap imbalan  kepada Allah 

bukan pada manusia.7 

Ajaran agama Islam tidak bisa diragukan kekomplitan seluruh 

aturan dan ketentuan yang berhubungan dengan kehidupan dan bahkan 

sampai kehidupan mati kelak, tanpa terkecuali dengan strategi dan 

metode dala m mengajak dan menyuru para insan ciptaan Allah, Islam 

                                                             
4 Ali Aziz,Ilmu Dakwah, (Jakarta: kencana, 2009), hal. 318 
5 N. Faqih Syarif. H, Menjadi Da’i yang dicintai, Jakarta: Anggota IKAPI, Gramedia Pustaka 

Utama , 2011, hal 4. 
6 Sutirman Eka Wadana, (2001). Jurnalistik Dakwah, Yogyakarta : Pustaka Pelajar  
7 Abdullah Munir Mulkhan, Ideologi Gerakan Dakwah, Yogyakarta: Sipress, 1996. hal 4-7.  
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juga agama yang erat dengan tuntutan dan ajaran mulia yang 

memberikan keselamatan kepada umat manusia, Salah satu tuntutan 

dan ajaran agama Islam adalah mengenai kewajiban dalam  

berdakwah8. Sebagaimana firman Allah tentang kewajiban dalam 

berdakwah surah An-Nahl ayat 125: 

ظَة الْحَسَنَةِّ  كْمَةِّ وَالْمَوْعِّ ى سَبِّيْلِّ رَب ِّكَ بِّالْحِّ يَ احَْسَنُۗ اِّنَّ رَبَّكَ هُ وَ ادُعُْ اِّل  لْهُمْ بِّالَّتِّيْ هِّ وَ جَادِّ

يْنَ ِّ                                                    عْلَمُ بِّمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِّيْلِّهٖ وَهوَُ اعَْلَمُ بِّالْمُهْتدَِّ

 Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu  dengan hikmah dan    

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan  cara 

baik. Sesunggunya tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

sesat dari jalanya dan  dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk”9. 

Syeikh Nawawi al-bantani dalam kitab Tasir marah labid, jilid 1 

halaman 512, dijelaskan, ayat ini mengajarakan bahwa dalam berdakwah 

atau berdebat, harus menggunakan cara yang tepat dan bijaksana. Sudah 

seyogianya memperhatikan tingkat pemahaman dan watak orang yang 

dihadapi. Dengan demikian dakwah kita akan efektif dan dapat diterimah 

oleh mereka.10 

 

                                                             
8Abdullah et. (2014) Dakwah Humanis, Bandung Cipta Media  
9 QS. An-Nahl 125 
10 Syekh Nawawi Al-batani ,  Dalam Kitab Marah Labid,  ( mekkah) , tahun 1887 ,  
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dalam proses bimbingan atau pembinaan itu dapat berlangsung 

dilingkungan mana saja, baik di lingkungan sekolah, lingkungan rumah 

tangga maupun lingkungan masyarakat sekitar baik itu kehidupan di daerah 

perkotaan maupun daerah pendesaan (pedalaman), sehingga dibutuhkan 

arahan atau bimbingan yang disebut dengan da’i. 

Adapun Menurut Amin  memandang bahwah kemunculan da’i 

sebagai pemimpin adalah atas pengakuan masyarakat yang tumbuh secara 

bertahap dalam  proses pelaksanaanya, seorang da’i secara tidak langsung 

dituntut untuk memiliki kompetensi sebagai pemegang keberhasilanya 

dalam berdakwah.11 

Apabila ditelusuri pada zaman Rasulullah dakwah yang  dilakukan 

oleh beliau juga bersifat untuk meluruskan dan merubah kejahiliahan 

perilaku kaum Quiraisy, Rasulullah ketika berdakwah di Mekah poin 

penting yang disampaikan oleh beliau adalah tentang keesaan Allah, materi 

ini penting disampaikan pertama kali karena sebagai pondasi dasar untuk 

keberlangsungan dakwah berikutnya. Dakwah yang beliau lakukan di 

Mekah penuh dengan tantangan dan halangan, dakwah diawali dengan 

sembunyi dan selanjutnya dilakukan secara terang-terangan hingga suatu 

ketika beliau keluarga serta sahabat-sahabatnya harus hijrah ke Madinah 

karena setuasi di Mekah tidak memungkinkan.  

                                                             
11 Amin, Samsul, Munir. (2009),Ilmu dakwah. Jakarta: Hamzah  
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Dakwah merupakan kewajiban yang sangat penting bagi setiap 

muslim, khususnya para da’i. Da’i itu sendiri pada hakikatnya orang yang 

dibebani tugas untuk berdakwah kepada umat manusia, untuk 

menyampaikan ajaran agama Islam ini hadir di tengah-tengah masyarakat 

dengan peran aktifnya, berdasarkan survey yang penelitian lakukan desa 

Matotonan. Banyak faktor yang menjadi penyebab berhasil atau tidaknya 

seorang da’i dalam menyampaikan dakwah. Memang tidak hanya 

ditentukan oleh faktor da’i namun tidak dipungkiri seorang da’i tetap 

memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan dakwah yang 

dilakukan. Mengajak manusia kembali ke jalan Allah merupakan perbuatan 

yang baik demikian pahalanya sangat mulia, kebutuhan terhadap dakwah 

merupakan kebutuhan yang jelas sangat terasa, sehingga umat manusia 

betul-betul sangat membutuhkan orang-orang yang memberikan 

pemahaman kepada mereka tentang agama mereka, kepada kebenaran dan 

meninggalkan semua keburukan baik dalam bentuk perbuatan12 

Da’i (adalah subjek Dakwah), kata da’i berasal  dari bahasa arab 

sebagai fi’lul madhi bentuk muzakar (laki-laki) yang berarti orang yang 

mengajak kalau bentuk muannats (perempuan) di sebut da’iyah, artinya dai 

disini tidak hanya terikat dengan kaum laki-laki saja tetapi siapa saja yang 

mampu mengajak, menyeru umat manusia  kejalan Allah maka memperoleh 

lebel seorang da’i.13 

                                                             
12 Ahmad Zaini ,2016. Peranan Dakwah dalam Pengembangan Masyarakat Islam,STAIN Kudus 

Vol NO 1 
13 Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), hal 75. 
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Untuk merubah kondisi masyarakat yang demikian supaya menjadi 

masyarakat yang memahami akan nilai-nilai Islam tentulah dibutuhkan 

seseorang yang bisa mengajak kepada suatu perubahan tersebut (Da’i) 

dimana dakwah partisipatif adalah solusi utama untuk menuju perubahan 

yang lebih baik  kepada  masyarakat desa Matotonan.  

Desa Matotonan adalah desa yang terletak di kecamatan siberut 

selatan, kebupaten kepulauan mentawai, propinsi sumatera barat. Desa 

Matotonan luasnya 85,65 km2.  Sedangkan jumlah dusun di desa Matotonan 

yaitu sebanyak 5 dusun antara lain, dusun Kinikdog, dusun Matektek, dusun 

Ongah, dusun Maruibaga, dan dusun Mabekbek. Jumlah penduduk 

matotonan sebanyak 1.435 jiwa. 

Meskipun mayoritas muslim yang ada di desa matotonan tetapi 

masyarakat muslim desa matotonan  masih kental dengan budaya nenek 

moyang (arat sabulungan) dimana masyarakat desa matotonan masih 

banyak yang berpakaian yang tidak sesuai dengan syariat islam. 

Dari hasil observasi yang dilakukan di masyarakat desa matotonan 

beberapa masyarakat islam disana masih percaya kepada nenek moyang 

sehingga sulit bagi masyarakat islam  untuk menerima pemahaman agama 

islam yang disampaikan, adapun kesulitan sebagian masyarakat muslim 

dalam menerima pemahaman agama islam adalah kurang pahamnya bahasa 

Al-qur’an dan bahasa indonesia itu sendiri. Sehingga sebagian masyarakat 

muslim di sana masih kurang paham dalam baca tulis Al-qur’an, baca iqra, 
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praktek shalat , praktek whudu  dan bentuk ibadah lainya. Sehingga mereka 

tidak paham dengan aturan-aturan ajaran Islam itu sendiri. 

Berangkat dari ini banyak ditemukan umat islam yang melanggar 

syariat Islam seperti, tidak menutup aurat dengan baik dan benar, tidak 

hanya itu saja ada kondisi yang lebih memprihatinkan lagi bagi umat islam  

di masyarakat muslim disana masih memelihra babi bahkan 

mengkonsumsinya. Alasan masyarakat mengkonsusi babi karena peliharaan 

dan menu utama dalam melakukan  ritual adat itu sendiri. 

Berdasarkan permasalahan dan dinamika yang terjadi, peneliti 

tertarik untuk meneliti dengan judul “Usaha Da’i dalam membimbing 

pemahaman agama islam  di masyarakat desa Matotonan kecematan Siberut 

Selatan kebupaten Kepulauan Mentawai”. Tertarik mengangkat judul ini  

karena judul peneliti ini memiliki daya tarik tersendiri dan judul ini juga 

belum banyak diteliti oleh orang lain, peneliti menemukan beberapa 

masalah pada saat peneliti berada di daerah mentawai terkhusus di desa 

matotonan peneliti menemukan beberapa permasalahan atau  dimana 

masyarakat slam disana masi sulit untuk menerima pemamahaman agama 

islam dikarenakan masih butuhnya bimbingan atau pendamping (Da’i) 

untuk memberikan percerahan atau pemahaman agama islam itu sendiri. 

Sehingga menarik perhatian peneliti untuk memecahkan persoalan tersebut. 
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B.  Fokus Penelitian  

1. Bagaimana Usaha  da’i dalam Membimbing Pemahaman Agama Islam di 

masyarakat desa Matotonan? 

2. Apa metode Da’i dalam membimbing pemahaman Agama Islam di 

masyarakat desa Matotonan ? 

3. Apa Faktor pendukung dan penghambat da’i dalam memberikan    

pemahaman agama Islam? 

C. Tujuan penelitian  

1. Untuk mengetahui da’i dalam membimbing pemahaman Agama Islam di 

masyarakat desa Matotonan  

2. Untuk mengetahui metode- metode dalam membimbing pemahaman 

Agama Islam di masyarakat desa Matotonan 

3. Untuk mengetahui faktor pedukung dan penghambat da’i dalam 

memberikan pemahaman agama Islam di masyarakat desa Matotonan.  

D. Manfaat penelitian  

1.   Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan Islam di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.  

2.   Memperkaya khazanah keilmuan di bidang kumunikasi khususnya yang 

berkaitan dengan keberadaan da’i dalam memberikan pemahaman 

agama Islam.   

3.   Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan informasi bagi 

peneliti yang akan mengkaji lebih dalam mengenai usaha da’i dalam 

membimbing pemahaman agama Islam. 
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E. Definisi Operasional  

1. Da’i 

Mengajak, dan memanggil, seruan pemohonan dan permintaan. 

Istilah ini sering diberikan arti yang sama dengan istilah tablig, amr 

ma’ruf  nahi mungkar, mau’idzah hasanah tabsyir, indzar, wasyiyah, 

tarbiyah, ta’lim dan khutbah. Secara terminologi pengertian da’i adalah 

mengajak kebaikan dan kselamatan dunia dan  akhirat Peran da’I sebagai 

tokoh masyarakat dalam pembangunan sangat penting, karena posisinya 

sebagai seorang “opinion leader” yaitu orang yang berpengaruh besar 

dalam mengambil keputusan. Pembangunan pada dasarnya adalah suatu 

proses yang bertujuan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dalam hal 

ini adalah kesejahteraan untuk individu maupun kelompok.14 

Seperti yang di sebutkan oleh Toto tasmara , da’i secara umum 

adalah setiap seorang muslim atau muslimat yang mukallaf, dimana 

kewajibam dakwah baggi mereka merupakan suatu yang melekat dan tidak 

terpisahkan misinya sebagai penganut Islam . Seacara khusus da’i adalah 

mereka yang mengambil spesialisasi khusus dalam bidang Agama Islam 

yang di kenal sebagai “ulama”15 

                                                             
14 Yusuf, MY.( 2015) Pengembangan Masyarakat Islam, Jurnal Al-Ijtimaiyyah 
15 Toto Tasmara , Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pertama, 1997), hal 41-42.  
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Seorang da’i harus memiliki kepribadian yang baik untuk 

menunjang keberhasilan dakwah, baik kepribadian bersifat  rohaniah, 

maupun jasmaniah.16 

Da’i yang ada di masyarakat desa Matotonan adalah da’i yang 

berusaha mengajak dan menyeruh kepada kebaikan. Dimana Da’i 

memberikan pemahaman atau membina masyarakat Islam agar kembali 

kepada pemahaman  al-qur’an dan  sunnah . 

2. Membimbing Pemahaman Agama Islam  

 Bimbingan dalam arti yang lebih formulatif dapat diartikan bantuan 

yang diberikan kepada individu agar dengan dengan potensi yang dimiliki 

mampu mengembangkan diri secara optimal dengan jalan memahami diri, 

memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan rencana 

kehidupan yang lebi baik.17 

  Sedangkan bimbingan menurut Aunur Rahim Faqih adalah proses 

pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras sesuai 

dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat mencapai 

kebahagian hidup di dunia dan akhirat.18 

  Pemahaman agama Islam adalah kemampuan seseoarang dalam 

memahami, menerjemahkan makna yang terkandung dalam ajaran agama 

sebagai suatu sistem yang mengatur tentang keimanan dan kepribadian 

                                                             
16 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-qur’an ,( Bandung: Mizan 1994), hal 35. 

17 H.M. Umar Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: CV. pustaka Setia, 1998), hal.9 
18Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta, UII Press, 2001), Cet. Ke 

2, hal 4. 
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kepada Allah Swt, serta kaidah-kaidah yang berhubungan dengan manusia 

dan lingkungannya. Secara etimologi pemhaman berasal dari kata “ Paham” 

yang berarti mengerti benar atau memahami benar.19 

  Menurut Anas Sudjiono pemhaman adalah “ kemampuan seseorang 

untuk mengerti sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan 

kata lain, memahami adalah pengetahuan tentang sesuatu dan dapat 

melihatnya dari berbagai segi. Pemhaman merupakan jenjang kemampuan 

berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.20 

  Sedangkan dari segi bahasa dikenal sebagai “ad-dien” (bahasa Arab) 

yang berarti menguasai, menundukan, patuh, hutang, balasan, dan 

kebiasaan. Selanjutnya din  dalam bahasa semit yang berarti undang-undang 

atau hukum.21  

  Agama Islam adalah risalah yang disampaikan kepada Nabi sebagai 

petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan 

manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata serta 

mengatur hubungan dan tanggung jawab kepada Allah, Agama merupakan 

ketentuan-ketentuan Allah yang maha esa mengandung nilai-nilai luhur, 

mulia dan suci yang dihayati dan diamalkan oleh para pemeluknya masing-

                                                             
19 Peter Salim, Kamus Populer Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), Cet. 1, hal 1075. 
20 Anas Sudjion, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), Cet. 4, 

hal 50.  
21 Abuddin Nata, Metodologi Study Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal 9. 
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masing.22 Adapun tujuan agama islam adalah membina manusia baik-

baik,agar  manusia jauh dari kejahatan dan kemaksiatan.23 

  Adapun pemahaman Agama Islam yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah dimana da’i memberikan pemahaman atau bimbingan  

agama islam baik dari segi baca tulis qur’an , maasalah ibadah, makanan 

yang dikonsumsi dan cara berpakaian yang sesuai syariat  Islam  

F. Sistematika Penelitian  

BAB 1 Pendahuluan, Latar belakang, fokus penelitian, tujuan 

penelitian,manfaat penelitian, penjelasan judul serta sistematika penulisan 

BAB II Landasaran Teori, yang terdiri dari Da’i, agama islam, bimbingan 

agama islam dan masyarakat transmigrasi  

BAB III, Metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian tempat dan 

waktu penelitian, subjek penelitian, prosedur-prosedur penelitian, pengujian 

keabsahan data dan teknik analis data 

BAB VI Hasil penelitian dan pembahasan, tersusun dari temuan umum dan 

temuan khusus     

BAB V Penutup tersusun dari kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
22 DEPAG, Pedoman Dasar kerukunan Hidup Beragama, Jakarta: Proyek Pembinaan Kerukunan 

Hudup Beragama Depag,1983.hal 1. 
23 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya,(Jakarta: UI Press, 1985). hal 18. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Da’i  

1. Pengertian Da’i  

 Pengertian da’i secara umum sebut dengan istilah  mubaligh,  buya 

dalam (bahasa minang), kiyai (bahasa jawa)  ustadz dan  sebagainya. oleh 

sebab itu untuk memahami pengertian tentang da’i, dapat dilihat dari dua 

aspek pengertian diantaranya yaitu secara etimologi dan terminologi.  

Selanjutnya pengertian dai’i menurut etimologi (bahasa) berasal dari 

bahasa Arab yaitu  da’a  yad’u,  da’wan atau da’watan. yang artinya 

menyuru, mengajak, dan memanggil, seruan pemohonan dan permintaan. 

Istilah ini sering diberikan arti yang sama dengan istilah tablig, amr ma’ruf  

nahi mungkar, mau’idzah hasanah tabsyir, indzar, wasyiyah, tarbiyah, 

ta’lim dan khutbah. Secara terminologi pengertian da’i adalah mengajak 

kebaikan dan kselamatan dunia dan  akhirat namun para ulama memberikan 

definisi yang berbeda: 

  a. Menurut Nasa Rudin lathief  Da’i merupakan menyeru mengajak, 

memanggil manusia untuk beriman dan menaati Allah Subhanahu  

wata’ala sesuai dengan garis-garis aqidah dan  syari’at serta akhlak 

islamiyah 

b. Menurut Ali Mahfudz da’i  adalah  orang  yang mengajak manusia untuk 

mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh24. 

                                                             
24 Mustafa Malaikah, (1997) . Manhaj Dakwah yusuf Al- Qordhowi Harmoni antara kelembutan 

dan ketegasaan, Jakarta: pustaka Al-kautsar 
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2.  Tujuan   Da’i 

  Adapun tujuan da’i adalah meneruskan tugas Nabi Muhammad Saw, 

yakni menyampaikan ajaran-ajaran Allah seperti termuat dalam Al-qur’an 

dan sunnah rasulullah. Lebih tegas lagi bahwa tujuan da’i ialah 

merealisasikan ajaran-ajaran Al-qur’an dan sunnah di tengah masyarakat 

sehingga Al-qur’an dan sunnah dijadikan sebagai pedoman dan penuntun 

hidupnya.25 

Dakwah dalam Al Qur’an bertujuan untuk mengajak manusia ke jalan 

Tuhan (sabi al-rabb) tujuan ini mengisyaratkan bahwa hubungan pendakwah 

dengan Allah adalah hubungan yang sangat baik, dakwah ialah upaya yang 

dilakakukan  kepada orang lain untuk mengajak kepada jalan kebaikan (jalan 

Allah) dan meninggalkan kejahatan. Cara ini dapat  dilakukan melalui sikap, 

lisan atau tulisan untuk menyakinkan audience bahwa apa yang disampaikan 

adalah pesan-pesan Allah yang mutlak benar, cara yang seperti ini populer 

disebut dengan da’wah bi al – hal, da’wah bi al lisan, dan da’wah bi al – 

kitabah. Melihat definisi dakwah di atas dapat dikatakan bahwa Islam adalah 

agama dakwah karena misinya ialah mengajak manusia ke jalan Allah, 

bahkan dalam Al Qur’an sendiri memerintahkan bahwa wajib ada diantara 

orang-orang yang beriman untuk mengajak manusia berbuat baik dan 

mengajak untuk meninggalkan kemungkaran yang disebut dengan istilah 

amar ma’ruf nahi mungkar. 

                                                             
25 Asep Muhyiddin, Dindin Solarahudin, Kajian Dakwah Multiperspektif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2914), hal 71.  
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 Hasil dakwah yang kurang signifikan ini dapat dilihat dari menjamur 

perbuatan-perbuatan keagamaan namun secara realitas tidak memberikan 

pengaruh karena metode dan pesannya belum menyentuh kehidupan 

masyarakat yang sesungguhnya, oleh karena itu metode dakwah yang 

disampaikan selama ini perlu direnovasi supaya pesan-pesan yang 

disampaikan dalam kehidupan sehari-hari.26 

3.  Kedudukan Da’i  dalam Aktivitas Dakwah 

Kedudukan da’i dalam aktivitas dakwah itu merupakan sangat 

penting sekali, yakni berkewajiban menyampaikan pesan agama keoada 

khalayak ramai baik di kala dalam kejayaan maupun keadaan yang 

memperhatikan. 

   firman Allah SWT dalam surah Fusshilat ayat 33  

 Artinnya: Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang       

menyeruh kepada Allah mengerjakan amal yang saleh, dan 

berkata: Sesunggunya aku termasuk orang-orang yang menyerah 

diri.27  

  

  Adapun tafsir dalam ayat di atas menurut Syaikh Muhammad bin 

Shalih asy- Syawi mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah 

(siapakah yang lebih baik perkatannya) maksudnya, tiada seorang pun yang 

lebih baik perkataannya ( daripada seorang menyeru kepada Allah) yakni 

mentauhidkannya (mengerjakan amal yang saleh dan berkata “ 

sesuanggunya aku termasuk orang-orang yang berserah diri. 

                                                             
 26 Yusuf, MY. 2015. Dai dan Perubahan Sosial Masyarakat, Jurnal Al Ijtimaiyyah VOL 1, No 1 

27 QS. fusshilat ayat 33. 
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Da’i adalah ses eorang yang menyampaikan pesan – pesan tentang 

mengajak umat ma nusia kepda jalan Allah dengan tujuan mewujudkan 

kebahagian dan kesajahteraan hidup dunia akhirat yang di ridhai Allah, 

semua pribadi umat islam yang mukallaf secara otomatis memiliki 

kewajiban untuk menyampaikan kebaikan kepada umat manusia di dunia, 

para ulama telah sepakat bahwa melaksanakan dakwah adalah wajib. 

Sementara menurut Muhammad Abduh, hukum pelaksanaan dakwah lebih 

di pahami kepada wajib ain, sementara Asy- Syaukany berpendapat bahwa 

hukum dakwah adalah kifaya. 

Terlepas dari kedua pendapat ters  ebut di atas bahwa da’i dalam 

aktivitas dakwah adalah seseorang yang menyuru, mengajak, mengarahkan, 

membina, umat manusia kepada jalan kebaikan, maka da’i disini adalah 

sebagai subjek dakwa dan mad’u sebagai objek dakwah.28 

4.  Citra Diri Da’i atau Penyeluhan Agama  

Citra diri berasal dari istilah Self Concept atau disebut juga Selft 

Image, menunjuk pada pandangan atau pengertian seseorang terhadap 

dirinya sendiri, Pietrofesa dalam setiap tulisannya secara konsisten 

menerangkan, bahwa citra diri meliputi semua nilai, sikap, dan kenyakinan 

seseorang terhadap dirinya dalam berhubungan dengan lingkungan, dan 

merupakan panduan dari sejumlah persepsi diri yang mempengaruhi dan 

bahkan menentukan persepsi dan tingkah laku. Pietrofesa secara singkat 

                                                             
 28 Ibid hal 54  
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menulis, “The sel concept includes feelingabout self both phisical self and 

psychogical self in relation to the environment” yang berarti bahwa citra diri 

itu meliputi perasaan tentang diri baik diri secara pisik dalam hubungan 

dengan lingkungan.  

Citra diri da’i atau penyuluhan agama sangat penting sekali 

perannya, dengan konsep citra diri dai memberikan gambaran tentang siapa 

dirinya, ia tidak hanya meliputi perasaan terhadap dirinya, melaikan 

mencankup pula tatanan moral, sikap-sikap ide-ide dan nilai-nilai yang 

mendorong dai bertindak atau sebaliknya tidak bertindak, merupakan 

penentu tingkah laku. 29 

5.  Peran dan Fungsi Da’i 

  Adapun peran seorang Da’i sebagai berikut : 

a. Sebagai petunjuk kebenaran, mengajak kepada yang ma’ruf dan 

menjegah pada mungkar 

b.   Sebagai pemimpin masyarakat sebagai iman dalam masalah agama   dan 

masalah kemasrakatan 

c. Sebagai motifator yang dapat selalu memberi motivasi kepada 

msyarakat sehingga mereka selalu termotivasi untuk selalu belajar 

mendalami islam 

                                                             
 29 Saidil Mustar, 2015. Kepribadian Da’i dalam Berdakwah, Jurnal Tarbiyah, Vol. 1  
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d. Da’i berperan sebagi pusat untuk mengadakan perubahan  kearah yang    

lebih baik, di segala bidang kearah kemajuan, perubahan yang 

kenegative atau  pasif  menjadi positive atau aktif. 

e. Merubah pandangan hidup yang sesuai tuntunan syariat dan 

meningkatkan pemahaman agama islam sesuai Al-Qur’an dan sunah 

B. Membimbing Pemahaman Agama Islam di masyarakat  

  Bimbingan artinya suatu usaha yang dilakukan oleh seorang Da’i 

untuk membantu individu dalam penyesuaian diri terhadap lingkungan, baik 

lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat Menurut 

Achmad Mubarok, dilihat dari beragamnya keadaan masyarakat yang 

membutuhkan bantuan bimbingan keagamaan, maka fungsi bimbingan 

agama bagi masyarakat yaitu: fungsi pencegahan (preventif) yaitu 

Bimbingan pada tingkat ini ditujukan kepada orang-orang yang kurang 

pemahaman tentang agama. 

Menurut Natawidjaja Bimbingan adalah pemberi bantuan yang 

diberikan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, 

supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga dapat dan 

sanggup mengarahkan dirinya, sesuai dengan tuntutan agama dan keadaan 

lingkungan masyarakat 
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 1. Da’i (Pealaku Dakwah) 

 Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan 

maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau 

lewat organisasi/lembaga. Da’i sangat berhubungan erat dengan pesan 

dakwah, karena dai merupakan komukator yang akan menyampaikan pesan 

dakwah tersebut kepada mad’u sebagai komunikasi atau orang yang merima 

pesan. 

  Da’i juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwah tentang Allah, 

alam semesta, dan kehidupan, serta apa yang dihadirkan dakwah untuk 

memberi solusi, terhadap promblema yang dihadapi manusia, juga metode-

metode yang dihadirkan untuk menjadikan agar pemikiran dan perilaku 

manusia tidak salah dan tidak melenceng dari ajaran agama islam. 

2.. Mad’u dakwah ( penerima dakwah) 

Secara bahasa mad’u adalah isim maf’ul dari da’aa yang berarti  

seru.’ ada juga yang membagi mad’u atau objek dakwah kepada tiga arah, 

yaitu : 

1.    Dakwah kepada kalangan non muslim (kafir)  

2.    Dakwah bagi kesejahteraan dan kemakmuran dunia 

3.    Dakwah kepada kalangan umat islam sendiri. 30 

                                                             
30 Hasan Langgulung, (1988) Asas-Asas Pendidikan Islam, Jakarta pustaka Al-Husna  
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Mad’u ( penerima dakwah) dapat di bedakan dalam dua segi sebagai berikut 

: 

a. Mad’u dakwah umum  

Yang dimaksud mad’u dakwah umum adalah masyakarat luas yang 

meliputi umat dakwah, yaitu masyarakat luas non muslim dan umat ijabah 

yaitu kaum muslim itu sendiri. Terhadap umat dakwah, dakwah berarti 

proses islamisasi eksternal sedangkan terhadap umat ijabah, dakwah adalah 

islamisasi internal  

b. Mad’u dakwah khusus  

Yang di maksud mad’u dakwah khusus adalah dakwah yang 

mempunyai sifat yang khas yang memerlukan pendekatan yang berbeda 

dengan mad’u dakwah umum, seperti : sekelompok generasi muda, 

kelompok intelektual, pejabat, etnik tertentu dan sebagainya31  

 Menurut Fathul Bahri mad’u dakwah atau penerimah dakwah 

adalah orang yang menerima pesan atau yang menjadi sasaran dakwah, baik 

sebagai individu maupun kelompok. Fathul Bahri juga membagi tiga 

golongan mad’u yaitu: Pertama adalah golongan cerdik cendikiawan yang 

dapat  berpikir secara kritis, cepat menangkap persoalan dan cinta 

kebenaran. Kedua, golongan awwam , yaitu orang yang belum dapat 

menangkap pengertian-pengertian yang tinggi dan belum dapat berpikir 

kritis mendalam. Ketiga, golongan yang berbeda dengan kedua golongan 

                                                             
31 Endang Saifuddin Anshari (1993). Wawasan  
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tersebut, yaitu mereka yang senang membahas sesuatu tetapi hanya dalam 

batas tertentu saja, dan tidak mampu membahasnya secara mendalam.32 

3. Maddah ( materi dakwah)  

 Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i 

kepada mad’u.dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah 

dakwah merupakan ajaran islam itu sendiri. secara umum materi dakwah 

dapat klafikasikan menjadi tiga masalah pokoknya yaitu :  

a. Masalah akidah (keimanan)  

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah ialah aqidah islamiyah, 

aspek Aqidah ini yang akan membentuk moral manusia, oleh karena itu 

pertama kali yang di jadikan materi dalam dakwah islam ialah masalah 

aqidah atau keimanan. Aqidah menjadi m ateri penting dalam dakwah dan 

ini termasuk ciri-ciri yang bisa membedakan dengan kepercayaan agama 

yang lainnya:  

a. Keterbukaan melalui persaksian (syahdat) dengan demikian seorang 

muslim harus selalu jelas identitasnya dan bersedia mengakui identitas 

keagamaannya. 

b. Cekrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa Allah 

adalah Tuhan seleuruh alam, bukan tuhan kelompok atau bangsa 

tertentu. Dan soal kemanusiaan juga diperkenalkan kesatuan asal usul 

manusia. kejelasan dan kesederhanaan diartikan bahwa seluruh ajaran 

                                                             
32 Fathul Bahr, Meniti Jalan Dakwah: Bekal Perjuangan Para da’i (Jakarta: Amzah, 2008), hal 231-132. 
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aqidah baik soal ketuhanan, kerosulan, ataupun alam gaib sangat 

mudah untuk dipahami.  

Mengenai akidah atau keimanan adalah bagian dari dakwah Islam 

yaang berkaitan dengan sistem kepercayaan. Akidah adalah landasan dari 

setiap amaliyah seorang muslim dan sangat menentukan sekali terhadap 

nilai amaliyah tersebut. Akidah  mendapat prioritas dari perjalanan dakwah 

yang dilakukan oleh rasulullah SAW. Akidah merupakan hal pokok dimiliki 

oleh manusia karena pondasi dalam menjalankan kehidupan. ia sebagai satu 

pola dari kepercayaan melahirkan bentuk keimanan dan sebagai titik 

pusatnya adalah tauhid.33  

b. Masalah Syariah  

  Hukum-hukum ini merupakan peraturan atau sistem yang 

disyariatkan Allah SWT untuk umat manusia, baik secara terperincimaupun 

pokok-pokok saja. Hukum-hukum ini dalam Islam meliputi ibadah, hukum 

keluarga atau al-Ahwalu syahsyiyah, hukum ekonomi, hukum pidana dan 

hukum ketata negaraan.34 

c. Masalah Akhlak  

Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa arab, jamak dari 

khuluqun yang berarti budi pekerti, perangai dan tingkah laku atau tabiat. 

kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-segi persamaan dengan perkataan 

                                                             
33 Ahmad Anas dan Hendri Hermawan Adinugraha, “Dakwah Nabi Muhammad Terhadap 

Masyarakat Madinah Perspektif Komunikasi AntarBudaya,”Ilmu Dakwah : Academic Journal for Homiletic  
Studies 11, no.1 (2017):hal 53-72. 

34 Eko Setyon Ary Wibowo,”Aktualisasi Hukum Islam dan Ham Dalam Kompilasi Hukum Islam 
Modernisasi Hukum Counter Lega lDraf-Kompilasi Hukum Islam Impementasi Maqasid 
Assyari’ah,”Khuluqiyya 1, no.2(2019): hal 1-33. 



  
 

 

 

24 
 

khalqun yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan khaliq yang 

berarti pencipta, dan makhluk yang berarti yang di ciptakan.  

Sedangkan menurut termonologi masalah akhlak berkaitan dengan 

masalah tabiat atau kondisi temperatur batin yang memperngaruhi perilaku 

manusia. ilmu akhlak bagi Al-Farabi, tidak lain dari bahasaan tentang 

keutamaan-ke utamaan yang dapat menyampaikan manusia kepada tujuan 

hidupnya yang tertinggi, yaitu kebahagiaan, dan tentang berbagai kejahatan 

atau kekurangan yang dapat merintang, usaha pencapaian tujuan tersebut.35 

  Tata cara (akhlak) merupakan ajaran Islam yang meliputi hubungan 

dengan Allah (khalik), hubungan dengan sesama manusia/makhluk yang 

menyangkut sesama dan dan non manusia seperti hewan, tumbuh-

tumbuhan, alam sekitar dan sebagainya.36 

d. Thariqah (Metode Dakwah) 

Metode dakwah yaitu suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang 

ditentukan secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan 

rencana sistem, tata pikir manusia37. Dalam menyampaikan suatu pesan 

dakwah, metode sangat penting perannya karena suatu pesan walaupun baik 

tetapi disampaikan lewat metode yang tidak benar maka pesan itu bisa saja 

ditolak oleh penerima pesan, beberapa metode sebagai berikut :  

                                                             
35 Ismail. (2000). Menjelajah atas Dunia Islam. Bandung: Mizan. 

36 Silvi Royyani Dahlia, Penciptaan Nabi Adam AS Sebagai khalifah Dalam Tafsir a Al-
Azhar:Study Tafsir Hamka” (PhD Thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya,  2018): M.Quraish Shihab, Akhlak: 
Yang Hilang Dari Kita (Lentera Hati Group, 2016). 

37 M.Munir, Wahyu Ilaihi, Op. Cit h.24 



  
 

 

 

25 
 

a. Metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengan maksud untuk 

menyampaikan keterangan, pengertian dan penjelasan tentang sesuatu 

kepada pendengar dengan menggunakan lisan38. 

b. Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukan dengan menggunakan 

tanya jawab untuk mengetahui sampai sejauh mana ingatan seseorang dalam 

memahami atau menguasai materi dakwah, disamping itu juga untuk 

merasang perhatian penerima dakwah.39 

c. Metode Diskusi sering dimaksud untuk mendorong mitra dakwah berfikir 

dan mengeluarkan pendapat serta ikut menyumbangkan dalam suatu 

masalah agama yang terkandung banyak kemungkinan-kemungkinan 

jawaban40 

C. Hambatan yang di hadapi Da’i 

   Seorang da’i yang bertugas dalam menyampaikan amar ma’ruf nahi 

mungkar tidak terlepas dari adanya hambatan yang di hadapinya baik itu 

dari hambatan da’i itu sendiri maupun hambatan dari luar da’i sendiri.. 

 Masalah yang dihadapi oleh  da’i semakin hari semakin beragam 

da’i dihadapkan dengan berbagai perubahan yang terjadi pada masyarakat 

dan juga pada kehidupan secara global. Akibat dari kemajuan teknologi 

yang semakin berkembang pesat, pola pikir serta tingkah laku masyarakat 

mengalami penurunan terhadap pola pikir, Misalnya dalam belajar agama 

Islam.  

                                                             
38 M. Syafaat Habib,(2018) Buku Pedoman Dakwah, Jakarta : Wijaya 
39 Ibid, h.102 
40 Moh, Ali Aziz,Op, Cip H.367 
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Menurut Tata Sukayat mengemukakan bahwa problematika dakwah 

merupakan segala sesutu yang menghambat serta tantangan yang harus 

dihadapi da'i untuk mencapai keberhasilan dalam proses pelaksanaan 

ativitas dakwah. Problematika dakwah sering kali muncul pergerakan serta 

perkembangan dakwah 41. 

Padahal tidak sedikit pula dakwah yang ditemui  secara 

berkelompok seperti yang dilakukan oleh komunitas dan lembaga Islam 

lainnya. Kegiatan dakwah yang dilakukan secara berkelompok biasanya 

menjangkau lebih banyak da’i memiliki peranan penting dalam kehidupan 

beragama, bermasyarakat peranan agama dalam masyarakat 

mengisyaratkan munculnya kepentingan baru dalam bidang dakwah Islam. 

Setiap kejadian di berbagai bagian kehidupan dalam masyarakat yang 

melibatkan kepentingan umat Islam, hampir selalu memerlukan sekretariat 

yayasan muslim peduli Mentawai binteraksi yang semakin luas dan 

kompleks dengan masyarakat yang sedang mengalami perubahan dengan 

sangat cepat. 

Aktivitas dakwah saat ini tidak hanya dilakukan dibalik mimbar 

ataupun dalam bentuk ceramah saja. Akan tetapi dengan cara mengajarkan 

tata cara Sholat, dakwah merupakan dorongan, percontohan, dan 

penyadaran baik itu berupa lisan  dalam rangka merealisasikan ajaran Islam 

                                                             
41 Indriany Aisyah Saleh,( 2020). Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, Gunung Djati Bandung 



  
 

 

 

27 
 

yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat untuk memperoleh Ridha 

Allah.42 

Masyarakat desa Matotonan merupakan masyarakat majemuk yang 

masyarakat yang belum memahami tentang Agama dan membaca Al-

Qur’an dibeberapa kecematan Seberut khususnya desa – desa yang berada 

di daerah perdalaman seperti Matotonan karena keterbatasa guru ngaji. 

Materi dakwah atau pembahasan yang sering disampaikan kepada 

masyarakat atau jamaah yang ikut serta dalam kegiatan dakwah yang 

dilaksanakan di kecamatan Seberut Selatan membahas seputar masalah tata 

cara sholat dan tata cara bersuci yang benar. 

Da’i yang berada di Seberut Selatan juga fokus membentuk 

akhlak pemuda-pemudi desa Matotonan yang mulai dengan adanya 

Mengaji bersama di Masjid Al Munawara dan Masjid Abu Ubaidah bin 

Jarrah yang berada di desa Matotonan dan melaksanakan kegiatan 

pengajian pada anak – anak dan remaja, Kecamatan Seberut Selatan 

karena merupakan wilayah dengan masyarakat yang terdiri dari 

berbagai agama yang berbeda. 

Seorang da’i dalam Islam untuk mensosialisasikan dan 

memberikan pemahaman tentang ilmu agama Untuk menanggulangi 

berbagai masalah yang terjadi di masyarakat, maka dibutuhkan 

organisasi maupun lembaga dakwah yang mampu melahirkan 

rancangan agenda serta kegiatan-kegiatan dakwah yang bersifat 

                                                             
42 Chatib Saefullah,(2020). Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
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profesional dan taktis agar aktivitas dalam berdakwah bisa berjalan 

sesuai dengan tuntunan Islam. 

D. Pemahaman Keislaman 

Suku Anak Dalam yang telah masuk Islam memiliki keyakinan 

seperti orang muslim secara umum, bahwa Tuhan yang menciptakan alam 

semesta adalah Zat yang memiliki kekuasaan di alam ini. Mereka 

menyerahkan semua urusan hanya kepada Allah SWT, menurut sumber 

bahwa Islam merupakan agama yang jelas segala aturan dan sangat berbeda 

dengan agama yamg lain, sebagai contohnya Islam meminta kepada 

pemeluknya menjaga kesucian43 

Islam adalah agama yang mengajarkan pada pemeluknya, orang 

Islam untuk menyebarkan benih perdamaian, keamanan, dan keselamatan 

untuk diri sendiri, sesama manusia dan kepada lingkungan sekitarnya. 

Perdamaian, keamanan, dan keselamatan ini hanya dapat diperoleh jika 

setiap Muslim taat dan patuh, mengetahui dan mengamalkan aturan-aturan, 

menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah SWT yang dijelaskan 

dalam sumber ajaran agama, kitab Allah (Al-Qur’an) dan Sunnah Rasul 

(Hadis)44. 

Pemahaman keagamaan kemampuan seseorang untuk mengenali 

atau memahami nilai agama yang mengandung nilai-nilai leluhurnya serta 

                                                             
43 Hendra Harmi,( 2022). Pemahaman Agama Islam Suku Anak Dalam Jurnal Teknologi 

Pendidikan 
44Surawardi,( 2021). Jurnal Ilmiah Keislaman dan Kemasyarakatan Universitas Islam Negeri 

Antasari 
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mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam bersikap dan bertingkah laku. Dua 

Hal ini akan terlihat dari kemampuan seorang untuk memahami, 

menghayati, serta mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang dianutnya 

dalam kehidupan sehari-hari.45 

Ajaran agama dapat mengarahkan manusia memiliki keseimbangan 

dan keselarasan antara kehidupan materil, lahiriyah dan kehidupan spiritual 

batiniyah. Agar nilai-nilai Islam ini dapat membentuk sikap jiwa dalam 

kehidupan sehari-hari, maka pendidikan agama Islam hendaklah 

dilaksanakan secara terpadu antara masyarakat dan lingkungan keluarga. 

Setiap orang menginginkan memiliki kepribadian yang kuat dan sikap 

mental yang sehat dan akhlak yang terpuji. Semua itu dapat diusahakan 

melalui pendidikan, baik yang formal maupun yang informal.46  

Adapun bentuk-bentuk pemahaman keislaman yang di maksud 

antara lain: 

 a. Baca tulis qur’an  

Dalam jurnal Sumariji menyebutkan definisi Al-qur’an menurut 

Subhi al-Salih yakni secara bahasa Al-qur’an bentuk masdar dan 

muradif(sinonim) dengan lafal qiro’ah. Sedangkan secara istilah Al-qur’an 

mengandung arti firman Allah SWT yang mutlak benar berlaku sepanjang 

jaman yang mengandung ajaran dan petunjuk yang berkaitan dengan 

kehidupan dunia  dan akhirat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

                                                             
45 Ahmad Kholid,( 2011). Agama (Kultural) Masyarakat Pinggiran. UIN-Maliki Press h. 24 
46 Noni Witisma,(2020). Pemahaman Keagamaan terhadap Tingkat Pengamalan Keagamaan 

Masyarakat Jurnal Manthiq, IAIN Bengkulu 
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melalui malaikat jibril, merupakan mukjizat yang diriwayatkan secara 

muthawatir yang ditulis pada mushaf dan membacanya mendapatkan 

pahalah.47 

Menurut Abuddin Nata, membaca dalam bahasa indonesia berasal 

dari kata dasar baca, yang secara sederhana dapat diartikan sebagai ucapan 

lafadz bahasa lisan. Sedangkan menurut Al- Raghib al-Asfhani yang dikutip 

oleh Abuddin Nata menyatakan bahwa “membaca dari kata qara’ yang 

terdapat pada ayat surat al-alaq yang pertama secara hafiah kata qara’ 

tersebut berarti menghimpun huruf-huruf dan kalimat yang satu dengan 

kalimat lainya dan meembentuk suatu bacaan.48 

Adapun usaha da’i  di desa Matotonan dalam mengajarkan baca tulis 

qur’an adalah memberikan motivasi, menentukan jadwal, memberikan 

evaluasi dan menentukan metode yang sesuai dengan kondisi masyarakat 

desa Matotonan.  

 b. Ibadah  

Ibadah adalah salah satu perilaku ritual keagamaan yang penting 

bagi pemeluk suatu agama. Ibadah ini juga seperti proses penyatuan jiwa 

dan pikiran dalam diri manusia untuk mendekatakan diri kepada sang 

pencipta.49 

                                                             
47 Sumariji dan Rahmatullah,” Inovasi Pembelajaran al-qur;an”, Jurnal Ta’muna, 1 (maret 2018) 

hal.64 
48 Abuddin Nata, Tafsir ayat-ayat Pendidikan. (Tafsir al-ayat al-tarbawiy) (Jakarta : PT RAJA 

Grafindo Persada, 2010) hal. 43. 
49 Khairuman, Aspek Ibadah Latihan Spritual Dan Ajaran Moral , Jurnal pemikiran keislaman dan 

tafsir hadist No.1 (2019) 
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Ibadah tidak hanya berkaitan dengan hubungan antara seorang 

hambah dengan pemeliharaanya, seperti shalat, puasa, zakat, serta naik haji 

melainkan juga bentuk intreraksi antara dirinya dengan orang-orang 

sekitarnya. Dalam masalah ibadah da’i desa Matotonan senantiasa untuk 

terus memberikan pemahaman agama Islam dengan cara memberikan 

ceramah dan disertai dengan praktek secara langsung apa lagi dalam  dalam 

masalah tata cara shalat, whudu dan bentuk ibadah lainya. 

c. Makanan yang di konsumsi 

Setiap masyarakat pada umunya mempunyai ciri khas yang berbeda 

baik itu secara tradisi atau adat, suku, bahasa, pakaian dan makanan yang 

dikonsumsi, di masyarakat desa Matotonan juga punya ciri khas tertentu 

mulai dari tradiri yang begitu kental dengan budaya nenek moyang( 

animisme), kemudian dari segi pakaian dan yang paling terpenting adalah 

dari segi makanan yang dikonsumsi. Dimana sebagian masyarakat desa 

matotonan itu masih memelihara dan bahkan mengkonsumsi daging babi 

walaupun di desa matotonan adalah mayoritas islam. 

Tapi masyarakat desa Matotonan punya alasan tertentu dalam 

megkonsumsi daging babi salaah satunya adalah menu utama bagi 

masyarakat dalam melakukan ritual adat istiadat tudah hanya itu saja babi 

ini juga salah satu bentuk mata pencarian masyarakat itu sendiri. 

Walaupun begitu da’i juga sudah berusaha dan berupaya 

mengingatkan masyarakat desa Matotonan terutama yang masih 

mengkonsumsi daging babi agar meninggalkan makanan berupa itu karna 
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sangat bertentangan dengan ajaran Islam, iya meskipun itu teramat susah 

masyarakat untuk meninggalkan.   

d. cara berpakaian  

Pakaian adalah atribut yang kita kenakan setiap hari guna untuk 

menutup aurat, baik itu laki-laki maupun perempuan. Dalam masalah 

berpakaian itu sudah atur oleh setiap agama masing-masing. Dimana agama 

Islam telah mengatur berbagai aspek kehidupan salah satunya adalah cara 

berpakaian yang sesuai syariat Islam. 

Desa Matotonan adalah mayoritas Islam walaupun begitu cara 

berpakaian yang dipakai sebagian masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 

belum sesuai dengan  syariat Islam, dikarenakan masyarakat disana masih 

minim pemahaman keislaman terutama dalam tata cara berpakaian yang 

sesuai dengan syariat Islam dan apalagi di dukung dengan budaya yang  

masih kental dengan budaya nenek moyangnya (animisme). 

E. Pengembangan Masyarakat Islam  

Pengembangan masyarakat islam  merupakan suatu ilmu sosial 

terapan yang memadukan kajian keagamaan dan teori sosial guna untuk 

melakukan pembangunan masyarakat. Dan pengembangan masyarakat 

islam adalah sebuah bentuk dakwah dengan sasaran semakin terberd ayakan 

potensi-potensi yang ada di masyarakat.  

Salah satu upaya strategis untuk menolong anggota masyarakat yang 

sedang menghadapi beragam permasalahan dalam pencapaian taraf hidup 

layak dan berkualitas, warga masyarakat yang berpotensi diaktifkan dalam 
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pengembangan masyarakat terutama berasal dari kalangan yang sudah 

memiliki kesadaran bekerja sama dengan berbagai pihak, kemauan 

berpartisipasi dalam proses pengembangan masyarakat berguna untuk 

menyelesaikan berbagai pemasalahan sesuai kondisi dan kebutuhan dengan 

alternatif solusi yang tepat sasaran, sementara pengembangan masyarakat 

Islam merujuk pada uraian sebelumnya adalah usaha-usaha strategis untuk 

menolong anggota masyarakat Islam yang sedang menghadapi berbagai 

macam promblematika dan permasalahan dalam pencapaian taraf hidup 

layak dan berkualitas untuk kemudian hidupnya menjadi berkualitas 50. 

F. Penelitian yang Relevan 

Setelah penulis mencari penelitian yang secara langsung, Penulis 

belum menemukan peneletian yang sama, namun ada beberapa judul yang 

behubungan dengan pembahasan, diantarnya yaitu :  

1. Karimi Toweren (2018) penerbit Pascasarjana UIN Ar-Raniry 

penelitian yang berjudul “Peran Tokoh Agama Dalam Peningkatan 

Pemahaman Agama Masyarakat Kampung Toweren Aceh Tengah” 

menurut Karimi Toweren Tokoh agama/ulama adalah pewaris para 

nabi, memiliki fungsi dan tanggung jawab yang demikian berat. Salah 

satu di antaranya adalah berperan dalam mengajarkan ilmu-ilmu 

keislaman termasuk fikih, membimbing dan membina umat dalam 

menjalankan ajaran-ajaran agama  mengingatkan berbagai kekeliruan 

                                                             
 50 Suisyanto, 2006, Pengantar filsafat dakwah, yogyakarta: teras  
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masyarakat saat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam hal ini, salah satu fenomena kekeliruan masyarakat terkait 

pemahaman konsep najis mughallazah, sehingga terkesan 

menganggapnya sebagai suatu hal yang sepele tanpa mempedulikan 

konsekwensi pengabaian dan pelanggarannya. Kehadiran, kepedulian 

dan peran serta para tokoh agama diharapkan dapat meluruskan 

berbagai kekeliruan yang berlaku di masyarakat51.  

2. Sani Peradila, Siti Chodijah (2020) Penerbit UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung dengan judul peneltian “Bimbingan Agama Islam Dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini” menurut Sani 

Peradila, Siti Chodijah Spiritual dapat diartikan sebagai esensi yang 

hidup, penuh kebajikan, suatu ciri atau atribut kesadaran yang 

mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan/being values. Dengan demikian 

kecerdasan spiritual adalah kemampuan memahami hubungan-

hubungan kompleks yang didasarkan atas esensi yang hidup, kebajikan 

dan kesadaran yang mencerminkan nilainilai kemanusiaan. Jadi 

berdasarkan arti dari dua kata tersebut kecerdasan spiritual dapat 

diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menghadapi dan 

memecahkan masalah yang berhubungan dengan nilai, batin, dan 

kejiwaan. Kecerdasan ini terutama berkaitan dengan abstraksi pada 

                                                             
51 DAYAH: Journal of islamic education vol.1, No.2, 2018 
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suatu hal di luar kekuatan manusia yaitu kekuatan penggerak kehidupan 

alam se mesta52.  

3. Fitri Alrasi (2022) penerbit pascasarjana UIN  Imam bonjol penelitian 

yang berjudul “ Pendidikan Partisipatoris Bagi Muallaf (Studi Atas 

Pendekatan Pendidikan Keagamaan Komunitas Muallaf Mentawai). 

Menurut Fitri Alrasi mengatakan bahwah secara teori partisipatoris 

lebih menekankan pembedayaan dalam berubah kondisi masyarakat 

kearah yang lebih baik, dalam hal ini perubahan kondisi pembinaan 

keagamaan muallaf ke arah pembinaan yang dapat meningkatkan 

kualitas keagamaan mereka menjadi kepemelukan agama Islam yang 

kaffah. Sehingga ditemukan pola pembinaan keagamaan bagi muallaf 

dengan pola debat, pola alam, dan pola imajinatif dengan pendidikan 

partisipatoris. 53 

Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang sekarang adalah lokasi, waktu penelitian, fokus masalah. 

Namun persamaanya adalah sama-sama menggambarkan Usaha Da’i dalam 

membimbing masyarakat. 

 

 

 

                                                             
52 Jurnal, Pendidikan Anak Usia Dini,  vol ume 01 No.02 Desember 2020 

53 Fitri Alrasi.(2022) Pendidikan partisipatoris Bagi Muallaf mentawai, (Padang: UIN Imam Bonjol, 2022). 
hal 160. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Metode kualitatif ini adalah prosedur yang dihasilkan data deskripsi 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati, 

penelitian kualitatif ini yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena 

dalam konteks sosial secara almiah dengan mengedepankan proses interaksi 

komunikasi yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti.  

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data  deskriptif berupa kata-kata atau lisan 

dari sesorang dan perilaku yang diamati.54  

Penilitian ini juga merupakan bentuk penilitian sosial format deskriptif 

kualitatif yaitu penelitian bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 

berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang 

ada dalam masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik 

realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, 

atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.    

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 

mesdeskripsikan dan menginterpretasikan data yang ada, atau 

mengungkapkan fakta suatu masalah atau peristiwa sebagaimana adanya.55 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

                                                             
54 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya,2002), hal 4. 
55 Hadari Nawawi, Metodologi Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2005), hal 31. 
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Tempat penelitian merupakan lokasi dimana penelitian akan 

dilakukan, dan peneliti mengambil lokasi di Desa Matotonan kecamatan 

Seberut Selatan Kebupaten Kepulauan Mentawai. Perkiraan waktu yang 

dibutuhkan yaitu dari bulan Oktober 2023 sampai bulan Desember 2023 

C. Infomasi Penelitian  

1. Ustadz di Matotonan  

    a. Ustadz Niksen Saguruk 

    b. Ustadz Iman  

2. Masyakat Muslim di Matotonan 

    a. Bapak Botui Satoutou 

    b. Bapak Candra Satoinong 

    c. Bapak Adam  

3. Kepala Suku  

   a. Bapak Kukru  Kerei 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1.    Obsevasi  

Metode observasi digunakan untuk mendapatkan data yang 

akurat mengenai model pembinaan yang digunakan dalam membina 

para narapidana, dimana peneliti melakukan pengamatan terhadap 

obyek dengan menggunakan seluruh panca indera.56  

                                                             
56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian - Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1996), hal 145. 
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Metode observasi ialah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penilisan. Observasi 

menuntut peneliti untuk mampu merasakan dan memahami fenomena-

fenomena yang akan diteliti.57 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan pada hari jum’at, 30 juli 

2021 di desa Matotonan kecamatan siberut selatan kebupaten 

kepulauan mentawai  

2.    Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaa secara lisan. Wawancara yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dengan jumlah responden yang 

sedikit.58 

Disini  peneliti menggunakan wawancara dengan mendalam 

dan terbuka agar informan memberikan informasi yang tak terbatas. 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan peneliti adalah wawancara 

dengan  ustadz desa matotonan, masyarakat Islam  desa Matotonan dan 

kepala suku desa Matotonan . 

3.    Dokumentasi 

                                                             
57 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal 158.  
58 Sugiono, Metode penelitian Kuantitatif daan Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2011), hal 137. 
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Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari sumber-sumber tertulis atau dokumen-

dokumen, baik berupa majalah, notulen rapat, buku-buku, peraturan-

peraturan, catatan harian, dan sebagainya.59 

Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari 

record yang dipersiapkan karena adanya permintaan seseorang peneliti 

sedangkan record adalah setiap pernyataan tertulis yang tersusun oleh 

seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa dan 

lain-lain.60 

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah didapatkan dari 

informan yang berupa foto-foto dalam melakukan wawancara dengan 

ustadz , masyarakat islam  Matotonan  dan kepala suku desa Matotonan. 

E. Sumber Data 

Sumber data ialah subjek darimana data diperoleh. Sumber data adalah 

segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data. Berdasarkan 

sumbernya, data dibedakan menjadi dua yaitu data  primer dan sekunder. 

1.    Data primer  

Data primer adalah data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud 

khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data 

dikumpulkan sendiri oelh peneliti langsung dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian dilakukan . 

2.    Data sekunder 

                                                             
59 Ibit, hal  145. 
60 Moloeng , J.Lexy .  Metologi Penelitian Kualitatif . (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007). Cet. 

Ke-23, hal 216 
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Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk maksud 

selain menyelesaiakan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat 

ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

data dan sekunfer adalah literatur, artikel, jurnal, serta situs di internet 

yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.61 

F. Teknik Analisis Data  

Menurut Miles dan Huberman (2020) analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: Redukti data, Penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan/verifikasi.62 

Meleong Menurutnya perpanjangan keikut sertaan, ketekunan 

pengamatan, tiangulasi, pengecekan sewajat, kecukupan referensial, kajian 

kasus negatif, pengecekan anggota, uraian rinci, audit kebergantungan dan 

audit kepastian. Teknik memeriksa keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya menggunakan tiga teknik meliputi:  

 

 

 

1. Reduksi Data  

                                                             
61Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Hal. 137.  
62 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (jakarta : Universitas Indonesia Press,2020), hal 

16. 
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Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data meliputi: 

meringkas data, mengkode, menelusuri tema,  membuat gugus-gugus63. 

Caranya: seleksi ketat atas data, ringkasan atau uraian singkat, dan 

menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas. Meringkas hasil 

pengumpulan data ke dalam konsep, kategori, dan tema-tema, itulah 

kegiatan reduksi data, pengumpulan data dan reduksi data saling 

berinteraksi dengan melalui konklusi dan penyajian data, ia tidak 

bersifat sekali jadi, tetapi secara bolak balik, Kompleksitas 

permasalahan bergantung pada ketajaman pisau analisis. 

  2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun,sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan danpengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif 

dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, 

jaringan, danbagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga 

memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah 

kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali. 

3  Triangulasi  

       Dalam pengujian kredibilitas data dibedakan menjadi tiga macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

                                                             
63 Meleong ,2016 ,Penelitian Kualitatif, Jurnal Pendidikan 
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memanfaatkan penggunaan sumber, teknik, waktu. Triangulasi dengan 

sumber data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 

wawancara dengan pengamatan, pandangan dan perspektif seseorang 

dengan berbagai pendapat, serta membandingkan hasil wawancara 

dengan bukti dokumentasi yang terkait. Triangulasi dengan teknik 

dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan teknik 

pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Triangulasi dengan waktu dilakukan dengan wawancara 

yang dikumpulkan pada saat Responden dalam keadaan bugar dan 

belum memiliki masalah dalam beraktivitas sehingga dapat 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel 

4. Penarikan Kesimpulan  

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus 

menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, 

peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan 

pola-pola, penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini 

ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan 

sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat 

menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-

kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian berlangsung, dengan 

cara:  memikir ulang selama penulisan, tinjauan ulang catatan lapangan, 

tinjauan kembali dan tukar pikiran antarteman sejawat untuk 
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mengembangkan kesepakatan intersubjektif, upaya-upaya yang luas 

untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang 

lain. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Desa Matotonan  

Matotonan berasal dari kata Ma (banyak), sedangkan Totonan 

merupakan nama tumbuhan dan juga nama sungai yang ada di wilayah desa. 

Desa Matotonan terletak di Kecamatan Siberut Selatan Kebupaten 

Kepulauan Mentawai, Provinsi Sumatera Barat. Desa Matotonan luasnya 

85,65 km2 dengan letak geografisnya sekitar S010 12’30”s -010 33’15” 

Lintang Selatan E0990 33’351’ 00” Bujur Timur, dengan ketinggian rata-

rata 400 mL/25 km. Pada tahun 2021 Desa Matotonan ini ditetapkan sebagai 

desa wisata. Sementara itu, jarak ibukota kecamatan dan kebupaten dengan 

desa matotonan yaitu 60 km dari pusat kecamatan siberut selatan, dan 73 

km dari pusat kebupaten kepulauan mentawai. 

Masyarakat di desa Matotonan tersebut menganut dua agama yaitu 

agama islam dan agama katolik. Agama warga desa Matotonan mayoritas 

islam   dan agama katolik. Adapun jumlah Rumah ibadah yang ada di desa 

Matotonan adalah ada lima buah, dimana dua mesjid, dua mushallah dan 

satu gereja. Walaupun di desa Matotonan mempunyai banyak Rumah 

ibadah dan  penganut agama yang mayoritas agama Islam namun di desa 

matotonan masih kental dengan budaya nenek moyangnya yang disebut 

animisme (sabulungan). Jalan akses menuju desa Matotonan itu bisa melalui 

darat dan sungai, jika melalui sungai bisa menggunakan alat transfortasi 
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pompong (6-7 jam) atau speedboat (5-6 jam dalam keadaan banjir , 1 hari 

dalam keadaan kamarau atau kering). Jika melalui jalur darat hanya bisa 

dilalui dengan jalan kaki (8 jam), speda (6 jam) dan sepeda motor (3-4 jam).  

Adapun jumlah dusun di desa Matotonan yaitu sebanyak lima dusun. 

Yakni dusun kinikdog, dusun maruibaga, dusun onga, dusun mabebek, dan 

dusun matektek. Berikut jumlah data penduduk di desa Matotonan sebagai 

berikut, Dusun Kinikdog terdiri dari 184 laki-laki dan 166 perempuan 

jumlah 350 dari 81 (KK), Ongah 106 jumlah laki-laki dan 118 jumlah 

perempuan dan jumlah keseluruhan 224 dari 48 (KK), Maruibaga jumlah 

lak-laki 144 dan jumlah perempuan 148 dan jumlah keseluruhan 292 dari 

68 (KK), Mabekbek 142 jumlah laki-laki dan 134 jumlah perempuan dan 

276 jumlah keseluruhan dari 61 (KK), sedangkan Matektek terdiri dari 165 

jumlah laki-laki, dan 128 jumlah perempuan dan 293 jumlah keseluruhan 

dari 64 (KK), Dan jumlah keselurahan penduduk antara laki-laki dan 

perempuan adalah  1.435 dari 322 (KK). Dan adapun jumlah penduduk 

berdasarkan Agama adalah Agama Islam jumlah laki-lakinya 707 orang dan 

jumlah perempuan  juga terdiri dari 588 orang, sedangkan jumlah Agama 

khatolik laki-lakinya terdiri dari 87 orang dan perempuan terdiri dari 53 

orang. Di masyarakat desa Matotonan mempunyai  sarana dan prasarana 

Pendidikan yang ada antara lain sekolah PAUD, TK, dan sekolah SD.  

Pemerintahan Desa Matotonan memiliki visi dan misi untuk 

membuat Desa Matotonan lebih baik lagi, adapun visi dan misi nya sebagai 

berikut, visi desa Matotonan adalah Terbangunya Tata kelola pemerintahan 
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yang baik, guna memperdayakan Masyarakat desa yang lebih 

baik.sedangkan Misi desa Matotonan adalah Melakukan reformasi birokrasi 

di jajaran operatur pemerintahan desa guna untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada masyarakat, menyelenggarakan pemerintahan yang 

bersih, terbebas dari korupsi serta bentuk-bentuk penyelewengan lainya, 

menungkan perekonomian masyarakat desa melalui BUMDES dalam 

menciptakan lapangan kerja seluas-luasnya dengan berbasiskan potensi ahli 

desa, meningkatkan kualitas infratruktur jalan, talut desa yang terintegrasi 

dengan pengelolaan lingkungan hidup yang sehat, alami dan lestari.  

Adapun makanan sehari-hari atau makanan pokok masyarakat desa 

Matotonan ialah sagu, keladi (gettek),  pisang (magok) dan ubi, dimana sagu 

itu diolah dan diposes dari batangnya hingga sagu itu dibuat dari berbagai 

tempat ada yang dibuat dari sagu kapurut (sagu bakar) dan sagu kaobbuk 

(sagu dari bambu). Selain makanan sehari-hari, sagu yang dari bambu dan 

sagu bakar itu juga digunakan atau ditemukan dalam perayaan-perayaan 

atau acara adat dan keagamaan. Adapun sambal yang biasa sebagian 

masyarakat desa matotonan konsumsi ialah ada ulat sagu (batra), toek 

(ulat/cacing kayu yang di rendam dalam sungai) bahkan makanan yang 

dikonsumsi yang terpapuler adalah babi, dimana sebagian  masyarakat desa 

Matotonan mengkonsumsi babi dikarenakan salah satu makanan yang 

utama ketika melakukan ritual adat mentawai bahkan babi itu sendiri  sudah 

menjadi sebagian ekonomi masyarakat desa matotonan sehingg a babi itu 
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pelihara dan dijual menjadi uang dan dibarter dengan pohon sagu, durian, 

dan lain sebaginya.   

2.   Kegiatan Dakwah di Desa Matotonan  

  Dakwah adalah upaya untuk mengajak seseorang atau kelompok 

orang (masyarakat) agar memeluk dan mengamalkan ajaran Islam atau 

untuk mewujudkan ajaran agama Islam kedalam kehidupan yang nyata.64 

Asal mulah dakwah masuk di desa Matotonan yang dibawakan oleh 

salah  seorang da’i di waktu bulan Ramadhan  yang diutus dari Yayasan 

Muslim Peduli Mentawai (YMPM) dan juga da’i  dewan dakwah. Dengan 

berjalannya waktu utusan da’i dari berbagai Yayasan hilang begitu saja 

sehingga da’i pendatang dari utusan saat ini tidak lagi datang kalaupun 

da’inya datang  tidak beta dan bertahan lama yang sesuai dengan kontranya.  

Dikarenakan kondisi masyarakat desa Matotonan pada saat itu fanatikntya 

masyarakat desa Matotonan terhadap kepercayaan-kepercayaan Anamisme, 

sehingga pesan dakwah yang yang disampaikan seorang da’i sulit diterima, 

kemudian kondisi lingkungan masyarakat yang tidak  terbiasa seorang da’i 

dalam menjalankan peran da’i itu sendiri padahal didesa matotonan adalah 

mayoritas beragama Islam.  

Walaupun di desa Matotonan  pada saat ini adalah mayoritas 

beragama Islam tetapi tetap saja tidak merubah keadaan mereka sebagai 

                                                             
64 Suara Muhammadiyah , Dakwah Kulkutal Muhammadiyah, ( Yogyakarta: PT Surya Sarana 

Utama Diuisi Grafika,2004), hal 20. 
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minoritas muslim dibandingkan para pemeluk agama khatolik yang berada 

di kebupaten mentawai, karenakan sebagian masyarakat Islam tidak mau 

meninggalkan kepercayaan yang dianut yaitu animisme. Meskipun begitu 

da’i yang berada di desa matotonan tidak putus asa dalam berdakwah untuk 

menyampaikan kebenaran dan mengajak masyarakaat Islam desa 

Matotonan kembali kepada Allah dan Rasulnya walaupun tidak spontan 

meninggalkan kepercayaan animisme itu sendiri. 

Adapun kegiatan dakwah Agama Islam desa Matotonan di mesjid 

Abu Ubaidah bin zarrah adalah menetukan jadwalnya yang pertama, adapun 

jadwal yang ditentukan pertama adalah tentang masalah tauhid disetiap 

bagdah magrib sampai masuknya shalat isya di hari malam selasa jadwal 

selanjutnya adalah masalah dosa-dosa besar dan beserta contohnya di waktu 

malam sabtu, kegiatan taklim itu di jadwalkan  dua kali dalam satu minggu, 

sedangkan jam dua samapai asyar itu khusus anak-anak TPA saja setaip hari 

kecuali hari minggu. Sedangkan di mesjid Madinatul Munawarah kegiatan 

da’i nya antara lain yang pertama hari sabtu jam dua itu khusus ibu-ibu 

dalam masalah fiqih wanita, sedangkan hari ahad jam 2 siang itu praktek 

shalat fardhu mulai dari prakteknya sampai bacaanya itu dibagi kelompok, 

di minggu selanjutnya disambung dengan praktek shalat jenazah. 

Sedangkan di setiap magrib itu khusus anak TPA/sekolah untuk mengaji Al-

qur’an dan Iqrah 
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dengan adanya kegiatan dakwah atau keagamaan maka silaturahmi 

akan terjalin dan saling membantu antar umat beragama khusunya di 

masyarakat desa Matotonan. 

3. Usaha Da’i dalam Memberikan  Pemahaman Agama di masyarakat 

desa Matotonan   

 

   Adapun usaha da’i dalam membimbing pemahaman Agama Islam 

antara lain: 

     a. baca tulis qur’an  

    Usaha artinya upaya, ikhtiar, untuk mencapai suatu tujuan, 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar. Jadi usaha Da’i artinya upaya 

yang dilakukan oleh da’i terhadap mad’u dalam meningkatkan taraf 

penguasaan kemapuan dalam baca tulis Al-qur’an.65 Membaca artinya 

melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau 

hanya dalam hati.66 Dan menulis huruf –huruf hijayah atau kalimat yang 

merupakan bagian dari Al-qur’an sebagaimana yang dikatakan Niksen 

Ya, saya mengajarkan alquran kepada masyarakat muslim yang ada 

di Desa Matotonan dengan cara memberikan motivasi, menentukan 

jadwal tetap untuk belajar membaca Alquran, mengevaluasi dan 

membawakan belajar dengan metode yang disesuaikan keadaan 

masyarakat.67 

Sementara yang dilakukan ustadz Iman dalam mengajarkan baca 

tulis Alquran dengan cara mempraktekan sekaligus membetulkan bacaan 

dari yang diajarkan, sebagaimana yang dikatakannya bahwa; 

                                                             
65 Depedikbud, Kamus bahasa indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), cet. Ke-10, hal 1109. 
 66 Ibid. hal 72 
67 Wawancara dengan Niksen, da’i desa Matotonan, Pukul 16.25 Wib, 20 Oktober 2023 
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Saya mengajarkan Alquran dengan cara langsung diminta mereka 

mempraktekkan dan disana langsung saya betulkan bacaanya.68 

           b. Ibadah  

   Masyarakat desa Matotonan sebagian bapak-bapak dan ibu-ibu 

sebelum adanya da’i melalui kegiatan pengajian dan bentuk ibadah lain 

yang diadakan oleh ustadz Iman dan ustadz Niksen, masih banyak yang 

belum melaksanakan shalat lima waktu sehari semalam, dikarenakan 

ketidakpahaman mereka tentang hukumnya shalat, tata cara shalat, bacaan 

shalat dan termasuk tata cara berwhudu sehingga mereka sibuk dengan 

urusan masing-masing dan meninggalkan kewajiban mereka sebagai orang 

Islam. 

  Menanggapi permasalahan tersebut ustadz Iman dan ustadz Niksen  

berupaya untuk mengatasi hal tesebut. Upaya yang dilakukan yaitu 

mengadakan pengajian di Mesjid, baik itu di Mesjid Abu ubaidah bin zahra 

bersama ustdaz Niksen maupun di Mesjid Madinatul Munawwarah bersama 

ustadz Iman  dengan materi tentang shalat dan whudu, sebagaimana yang 

dikatakan ustadz Iman: 

  Ya saya memberikan materi tentang shalat dan whudu dimana saya 

menjelaskan tentang pengertian whudu kemudian bacaan niat whudu 

dan  hukunya shalat dan dosa bagi yang meninggalkan shalat.69 

                                                             
68 Wawacara dengan Iman da’i di desa matotonan, Pukul 20.05 Wib, 24  Oktober 2023  
69 Wawancara dengan Iman, da;i desa Matotonan pukul 20.05 Wib. 24 Oktober 2023 
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   Sementara yang dilakukan ustadz Niksen juga dalam masalah shalat 

dan whudu adalah ia menjelaskan sambil mempraktekkan tata cara whudu 

dan shalat yang benar sesuai sunnah Nabi, sebagaimana apa yang dikatakan: 

  Iya saya menjelaskan tentang shalat dan whudu sambil saya 

praktekkan bersama dengan mereka sekaligus membenarkan tata 

cara shalatnya dan whudu yang benar70  

 c. Makanan yang dikonsumsi  

Masyarakat desa Matotonan adalah masyarakat yang tinggal  

diperdalaman yang memiliki ciri khas tersendiri baik dari segi kebiasaan 

atau tradisi, maupun dari segi makanan pokoknya. Adapun makanan Pokok 

masyarakat desa Matotonan adalah sagu. Masyarakat desa Matotonan 

mayoritas Islam walaupun begitu sebagian masyarakat masih memelihara 

babi bahkan masih mengkonsumsinya dengan alasan masih kentalnya 

budaya nenek moyangnya dan menu utama dalam melakukan ritual adat 

istiadat mentawai. Tidak hanya menu utama saja juga melainkan sebagai 

salah mata pencarian mereka untuk memenuhi kebutuhan pokok lainya. 

Dalam masalah ini ustadz selaku da’i yang ada di desa  matotonan 

sudah berupaya untuk menjelaskan bagaimana hukum dalam 

mengkonsumsi babi bagi yang beragama Islam. sebagaimana yang 

dikatakan ustadz Niksen: 

saya sudah menjelaskan sedikit demi sedikit dengan bahasa halus  

dan beserta dalilnya bagaimana hukum dalam memakan makanan 

haram yang sudah  jelas di larang oleh Allah71 

                                                             
70 Wawancara dengan Niksen, da;i desa Matotonan, pukul 16.25 Wib,  20 Oktober 2023 

71 Wawancara dengan Niksen, da’i desa Matotonan,(pukul 16.25 Wib, 20 Oktober 2023) 
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Begitupun yang di jelaskan Ustadz Iman yaitu tentang makanan 

yang haram dan halal yaitu: 

Ya saya sudah menjelaskan kepada jama’anya bagaimana hukum 

makan makanan haram tentunya saya hanya bisa mengingatkan dan 

menjelaskan tanpa harus memaksa karena saya paham betul 

kebiasan masyarakat disini susah umtuk diluruskan dikarenakan 

masih kental dengan budaya nenek moyang dulu72 

 

 d. cara berpakaian  

Setiap Agama sudah dijelaskan bagaimana cara berpakain yang 

benar begitupun dengan agama Islam sudah di jelaskan bagaimana cara 

berpakaian yang sesuai syariat Islam itu sendiri, tapi tidak dengan sebagian 

Islam masyarakat desa Matotonan yang menutupi atau berpakaian yang 

sesuai dengan syariat Islam dikarenakan masih awwamnya pengetahuan 

tentang agama dan budaya msyarakat desa matotonan itu sendiri yang 

berlawan dengan syariat Islam. 

Dengan masalah tesebut da’i desa Matotonan sudah berupaya dan 

sudah mengingatkan bahwa hukumnya menutup aurat itu wajib bagi setiap 

muslima dan Muslimah, sebagaimana yang dikatakan Ustadz Iman: 

Iya saya sudah jelaskan kepada masyarakat Islam terhusus desa 

Matotonan bahwah menutup aurat itu wajib, adapun batasan 

menutup aurat bagi laki-laki dari pusat sampai lutut, sedangkan 

untuk perempuan dari ujung rambut(kepala) sampai ujung kaki  

sambil saya praktekan73 

 

                                                             
72 Wawancara dengan Iman, da’i desa matotonan, (pukul: 20.05  Wib 24 Oktober 2023) 
73 Wawancara dengan Iman, da’i desa Matotonan, ( pukul: 20.05 Wib, 24 Oktober 2023) 
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Begitupun yang disampaikan oleh ustadz Niksen dalam masalah 

cara berpakaian yang sesuai dengan syariat Islam yaitu: 

“saya sudah menjelaskan mulai dari hukumnya dan siksaan bagi 

yang tidak menutupi aurat yang benar dan saya praktekkan langsung 

batasan aurat antara laki-laki dan perempuan.74 

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada Bapak Adam selaku 

masyarakat desa Matotonan juga menjelaskan bahwah: 

Ya terkait masalah cara berpakaian yang sesuai dengan syariat Islam 

ustadz yang ada di desa Matotonan terkhusus jama’a di mesjid 

Madinatul al-munawwarah sudah dijelaskan dan sudah dipraktekkan 

secara langsung batasan-batasan aurat antara laki-laki dan 

perempuan.75 

 

 

 

4.  Metode yang digunakan dalam Memberikan Pemahaman Agama  Islam 

di Masyarakat desa Matotonan  

 

   Aadapun metode yang digunakan da’i dalam memberikan 

pemahaman Agama Islam anatara lain: 

 

 a. baca tulis qur’an 

   Adapun metode yang digunakan dalam mengajarkan baca tulis 

qur;an di masyarakat desa Matotonan adalah dengan metode ceramah, 

diskusi dan tanya jawab dan disertai dengan praktek secara langsung.  

Dari hasil wawancara  peneliti dengan Iman selaku da’i di desa 

Matotonan  mengatakan bahwa: 

                                                             
74 wawancara dengan Niksen, da’i desa Matotonan, (pulul : 16.25 wib. 20 Oktober 2023) 
75 wawancara dengan Adam, masyarakat desa Matotonan, ( pukul: 19.15 Wib 28 Oktober 2023) 
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Saya ketika mengajarkan baca tulis qur’an metode yang saya 

gunakan adalah metode diskusi dan tanya jawab yangt disertai 

dengan praktek secara langsung76 

   Peneliti juga melakukan wawancara dengan Candra selaku jama’ah 

masyarakat Islam desa matotonan : 

saya selaku jama’ah Masyarakat Desa Matotonan metode yang 

digunakan da’i dalam memberikan pemahaman agama Islam adalah 

ada metode tanya jawab.77 

 

 Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak adam 

mengatakan :   

 

Ya adapun metode yang digunakan ustadz ketika mengajarakan baca 

tulis qur’an ialah metode praktek secara langsung.78 

 

  Sedangkan menurut Niksen selaku da’i desa matotonan mengatakan: 

Iya Saya melakukan metode dengan tanya jawab dan praktek secara 

langsung.79 

 

 b. ibadah  

 

   setiap ustadz atau da’i mempunyai cara dan strategi itu sendiri dalam 

menyampaikan dakwahnya, begitupun da’i yang ada di desa Matotonan. 

Dalam urusan ibadah ini da’i tidak bisa fokus pada satu metode saja, karena 

masalah ibadah ini banyak membahas  tentang tata cara shalat wajib, 

jenazah, whudu, azan dan bentuk ibadah lainya. Adapun da’i di desa 

                                                             
76 Wawancara  dengan Iman, da’i desa Matotonan, (pukul:20.05 Wib, 24 Oktober 2023)  
77 Wawancara dengan candra selaku masyarakat desa Matotonan, (pukul: 09.32 Wib 28 Oktober  

2023) 
78 Wawancara dengan Adam selaku masyarakat desa Matotonan,( pukul: 19. 15 Wib . 28 Oktober 

2023) 
79 Wawancara dengan Niksen Da’i Desa Matotonan, ( pukul: 16. 25 Wib.  20 Oktober 2023) 
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Matotonan menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan praktek 

secara langsung . Sebagaimana yang dikatakan ustadz Iman: 

   Iya saya lebih sering menggunakan metode ceramah, tanya jawab 

dan disertai dengan praktek secara langsung80 

 

   

   Dari hasil wawanacara peneliti dengan ustadz Niksen selaku da’i 

desa Matotonan mengatakan:  

   Saya menggunakan metode ceramah, dan praktek langsung dalam 

masalah shalat, whudu, dan azan.81 

 

 peneliti juga mewancarai bapak kukru selaku kepala suku desa Matotonan 

mengatakan : 

   Ya da’i desa Matotonan menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab dan praktek secara langsung perihal masalah shalat dan 

whudu.82 

 c. makanan yang dikonsumsi 

   Adapun metode yang digunakan dalam mengiangatkan dalam  

masalah makanan masyarakat desa Matotonan adalah  metode ceramah 

dimana da’i melakukan pengajian dengan  tema makan dan minumlah yang 

baik lagi yang halal. 

   Dalam masalah ini da’i desa Matotonan berupaya kepada 

masyarakat Islam desa Matotonan  untuk meninggalkan mengkonsumsi 

makanan yang haram seperti menjadikan menu utama mereka babi. 

Sebagaiamana yang dikatakan ustadz Iman: 

                                                             
80 Wawancara dengan Iman, da’i desa matotonan, ( pukul 20. 05 Wib, 24 Oktober 2023) 
81 Waawancara dengan Niksen, da’i desa Matotonan, (pukul 16.25 Wib, 20 Oktober 2023) 

82 Wawancara kukru, kepala suku desa Matotonan,( pukul 19.42 Wib , 25 Oktober 2023) 
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  Saya menggunakan metode ceramah,dan tanya jawab berupaya 

untuk selalu mengingatkan masyarakat Islam desa Matotonan untuk 

perlahan-lahan meninggalkan mengkonsumsi makanan babi 

walaupun berat bagi mereka meninggalkanya.83 

  

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ustadz Niksen selaku da’i desa 

Matotonan mengatakan bahwah:  

  Ya adapun metode yang saya gunakan adalah metode ceramah, 

diskusi dan tanya jawab,  untuk  menjelaskan kepada masyarakat 

Islam desa Matotonan bahwah hukum mengkonsumsi babi itu adalah 

haram ini dilarang oleh agama kita 84 

 

c. cara berpakaian  

    Dalam kehidupan manusia Allah sudah mengatur dan 

menjelaskannya dalam Al-qur’an dan hadist Nabi, termasuk dalam urusan 

berpakaian dalam Islam yang sesuai dengan syariat Islam. Sebagaimana 

yang dikatakan Ustad Niksen dalam untuk mengingatkan kepada 

masyarakat Islam desa Matotonan : 

Ya saya menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan praktek 

langsung yang dimintak langsung dari jama’anya.85 

Adapun yang dikatakan ustadz Niksen adalah dalam masalah metode yang 

digunakan dalam masalah cara berpakaian yang sesuai syariat Islam adalah: 

saya menggunakan metode ceramah disertai praktek langsung 

bersama masyarakat Islam desa Matotonan.86 

 

 

 

                                                             
83 Wawancara dengan Iman, da’i desa Matotonan, (pukul 20.05 Wib, 24 Oktober 2023) 
84 Wawancara dengan Niksen, da’i desa Matotonan. (pukul 16.25 Wib 2023) 
85 Wawancara dengan Niksen, da’i desa matotonan, (pukul 16.25 Wib 20 Oktober 2023) 
86 Wawancara dengan Niksen, da’i desa matotonan, (pukul 16.25 Wib, 20 Oktober 2023) 
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5. Faktor Pendukung dan Penghambat Da’i dalam Memberikan 

Pemahaman    Agama Islam di Masyarakat Desa Matotonan 

 a. baca tulis qur’an 

   Adapun faktor pendukung da’i dalam mengajarkan baca tulis qur’an 

yaitu di Mesjid tersedianya sarana dan prasarana untuk da’i kegiatan 

ceramah dilakukan di mesjid, dimana mesjid tersebut ada iqra,  Al-qur’an, 

dan buku bacaan shalat, tersedianya micropon, speaker, amplifier, tikar, dan 

mimbar. Sihingga memudahkan da;i dalam mengajarkan baca tulis gur’an 

bersama masyarakat Islam desa Matotonan Sebagaimana yang dikatakan 

ustadz Niksen selaku Da’i desa Matotonan adalah : 

 Ia salah satu yang memudahkan saya dalam mengajarkan baca tulis 

qur’an adalah tersedianya sarana dan prasana di mesjid desa 

Matotonan 87 

Adapun yang dikatakan ustadz Iman terkait dengan usaha da’i dalam 

mengajarkan baca tulis qur’an adalah: 

 Ya semangatnya masyarakat Islam desa Matotonan dalam belajar 

dengan dan terbantunya saya  dengan adanya sarana dan prasana di 

mesjid desa Matotonan.88 

 

Adapun faktor penghambat da’i dalam mengajarkan baca tulis 

qur’an antara lain sebagaimana yang dikatakan adam selaku masyarakat 

Islam desa Matotonan adalah: 

                                                             
87 Wawancara dengan Niksen, da’i desa Matotonan, (pukul 16.25 Wib, 20 Oktober 2023) 
88 wawancara dengan Iman, da’i desa Matotonan, (pukul: 20.05 Wib, 24 Oktober 2023) 
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Iya masyarakat Islam desa Matotonan masih kurangnya dalam segi 

penulisan dan kurang fasenya dalam pengucapan huruf-huruf  

hijayah.89 

Itu juga dibenarkan oleh bapak Kukru selaku kepalah suku desa Matotonan  

sebagaimana yang dikatakan: 

ya saya masih kesulitan dengan apa yang diajarkan oleh da’i baik 

dari segi penulisan maupun pengucapan huruf-huruf hijayah itu 

sendiri.90 

b. Ibadah  

  Dalam masalah ibadah faktor pendukung dan penghambat dalam 

memberikan pemahaman Agama Islam itu pasti ada. Sebagaimana yang 

dikatakan ustadz Iman bahwa dalam masalah ibadah faktor pendukung 

dianataranya adalah adanya dukungan langsung dari pemerintah setempat. 

Sebagaiamana ustadz Iman mengatakan dalam wawancara dengan peneliti: 

Ya pemerintah desa Matotonan mendukung penuh apapun bentuk  

kegiatan saya dengan jama’ah di mesjid  dan Al-hamdulilah juga 

saya difasilitasi dari berbagai fasilitas seperti memberikan kain putih 

untuk praktek shalat jenazah bersama dengan jama’a.91 

 

Iya ustadz Niksen juga mengatakan salah satu faktor pendukung dalam 

masalah ibadah adalah juga adalah selalu adanya dukungan pemerintah desa 

Matotonan dan difasilitasi dengan adanya rumah da’i, kemudian dalam 

                                                             
89 Wawancara dengan Adam , Masyarakat desa matotonan, (pukul : 19.15 Wib, 28 Oktober 2023) 
90 Wawancara dengan Kukru  kepala suku masyarakat desa Matotonan, (pukul :19.42 Wib 25 

Oktober 2023) 
91 Wawancara dengan Iman , da’i desa Matotonan, (pukul: 20.05 Wib . 24 Oktober 2023) 
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Mesjid adanya al-gur’an, iqra bacaan shalat dan lain sebagainya. . 

Sebagaimana yang dikatakan: 

Iya salah satu yang membuat saya semangat dalam membimbing 

masyarakat Islam desa Matotonan adalah fasilitas Al-hamdulillah 

mendukung mulai dari pemerintah dan Masyarakat desa Matotonan 

itu sendiri.92 

Ada juga faktor penghambat dalam memberikan pemahaman agama Islam 

terutama dalam  masalah Ibadah sebagaimana yang dikatakan oleh Ustadz 

Niksen: 

Iya saya kesulitan dalam mengajarkan atau membacakan masalah 

bacaan shalat fardhu, tata cara whudu, tayamum dan azan dimana 

dalam bahasa tersebut menggunakan bahasa arab yang tidak mudah 

dimengerti dari beberapa Masyarakat Islam desa Matotonan.93 

 

Dari hasil penelitian dengan ustadz Iman selaku da’i desa Matotonan 

mengatakan faktor penghambat Da’i dalam menyampaikan dakwahnya 

adalah: 

saya pernah sewaktu berangkat ke mesjid untuk memberikan 

ceramah tiba-tiba cuacanya hujan, beserta petir, yang tadinya sedang 

siap-siap untuk berangkat94 

 

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan Bapak Kukru  selaku kepala suku desa 

Matotonan juga menguatkan faktor penghambat da’i adalah: “  

                                                             
92 Wawancara dengan Niksen, da’i desa Matotonan, (pukul 16.25. 20 Oktober 2023) 
93 Wawancara dengan Niksen, da’i desa Matotonan, (pukul 16.25. 20 Oktober 2023) 
 
94 Wawancara dengan Iman, da’i desa matotonan,(pukul: 20.05 Wib. 24 Oktober 2023) 
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saya masih sulit menerimah apa yang disampaikan oleh da’i karena 

bahasa yang digunakan adalah ada bahasa  arab.95 

Sementara ada juga Bapak botui juga menguatkan faktor penhambat lainya 

sebagaimana apa yang dikatakanya: 

saya kesulitan memahami apa yang disampaikan oleh da’i karena 

kurang kepengatahuan saya  dari apa yang disampaikan da’i 

terutama dalam menggunakan bahasa arab.96 

c. Makanan yang dikonsumsi 

Masyarakat desa Matotonan adalah masyarakat yang mayoritas 

Islam dan Masyarakat desa Matotonan adalah Masyarakat yang Unik yang 

Memiliki ciri khas tersendiri baik itu dari segi tradisi atau kebiasaan, 

pakaian dan makanan iti sendiri.  

Iya adapun faktor penghambat dalam menmberikan pemahaman 

Agama Islam dalam masalah makanan yang dikonsumsi. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Ustadz  Iman dalam wawancara dengan peneliti ialah: 

iya salah satu faktor penghambat saya dalam memberikan 

pemahaman Agama Islam adalah adalah sebagian masyarakat di 

desa Matotonan masih memelihara babi dan bahkan 

mengkonsumsinya.97 

Kemudian ustadz Niksen juga mengatakan hal sama dengan perihal 

masalah makanan yang dikonsumsi oleh sebagian Masyarakat desa 

Matotonan : 

                                                             
95 Wawancara dengan Kukru, kepala suku desa Matotonan, pukul : 19.42. 25 Oktober 2023)  
96 Wawancara dengan batui Masyarakat desa Matotonan, Pukul : 10.15 Wib 25 Oktober 2023) 
97 Wawancara dengan Iman, da’i desa Matotonan, (pukul 20.05 Wib. 24 Oktober 2023) 
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Iya masalah yang dikonsumsi masyarakat di sini adalah babi saya 

sudah jelaskan bahwa hukum memakan babi adalah haram tapi 

sebagian masyarakat juga disini juga punya argumen dan alasan 

tertentu.98 

Bapak adam juga menjelaskan  dalam wawancara dengan peneliti 

bahwa makanan pokok  Masyarakat desa Matotonan adalah sagu tidak 

hanya itu saja juga sebagian masyarakat juga menjadikan sambal nya adalah 

daging babi itu sendiri: 

Ya makanan pokok saya adalah sagu dan sambal atau menu saya 

juga adalah daging babi, tapi ada alasan tertentu juga saya 

memelihara babi dan mamakannya salah satu juga ialah sebagai 

perantara obat,untuk ritual-ritual, kemudian sebagai mata pencarian 

saya dalam kehidupan sehari-hari.99 

Dalam hasil wawanacara dengan peneliti, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan  bapak kukru selaku kepala suku masyarakat desa 

Matotonan mengatakan bahwa desa Matotonan adalah mayoritas Islam dan 

desa Matotonan juga adalah Mayoritas mengkonsumsi babi dan mata 

pencarian sebagian masyarakat  disini adalah babi juga: 

Iya menu utama saya adalah daging babi dan mata pencarian saya 

juga adalah babi dengan babi juga anak-anak saya bisa sekolah.100  

d. cara berpakaian  

Sebagian masyarakat Islam  desa Matotonan itu mempunyai ciri 

khas terterntu juga salah satunya adalah dari segi dari pakaian. Pakaian 

                                                             
98 Wawancara dengan Niksen, da’i desa Matotonan, (pukul : 16.25 Wib. 20 Oktober 2023) 
99 Wawancara dengan Adam, masyarakat desa Matotonan, (pukul: 19.15 Wib. 28 Oktober 2023) 
100 Wawancara dengan Kukru, kepala suku desa matotonan, (pukul: 19.42 Wib. 25 Oktober 2023) 
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masyarakat Islam pada umumnya adalah mengikuti syariat Islam sesuai 

petunjuk dari Al-qur’an dan sunnah, namun berbedah dengan cara pakaian 

sebagian masyarakat Islam desa Matotonan yakni masih jauh dari syariat 

Islam baik itu perempuan maupun laki-laki.  

Nah adapun faktor penghambat dalam masalah cara berpakaian 

Masyarakat Islam desa Matotonan  sesuai apa yang dikatakan ustadz Iman 

dalam wawancara peneliti  

Ya sejauh ini saya sudah mengingatkan  masyarakat untuk selalu 

menutup aurat sesuai syariat Islam, namun sebagian masyarakat sini 

sudah menjadi tradisi dan kebiasaan mereka apalagi ada acara adat 

istiadat mentawai.101 

dalam wawancara ustadz Niksen dengan peneliti, ustadz Niksen 

mengatakan bahwah dalam masalah cara berpakaian masyarakat Islam desa 

Matotonan ini sudah menjadi tradisi sehingga sulit bagi mereka untuk 

mengubah atau memperbaiki agar sesuai syariat Islam 

Saya sudah menjelaskan batasan-batasan aurat laki-laki dan 

perempuan dan sebagian mereka sudah paham tapi mereka masih 

menganggap hal sepeleh masalah perkara ini.102 

Dan bapak Candra juga menguatkan dalam masalah cara berpakaian 

yang menjadi faktor penghambat da’i dalam memberikan pemahaman 

Agama Islam   

                                                             
101 Wawancara dengan Iman, da’i desa matotonan, ( pukul: 20.05 Wib 2023)  
102 Wawancara dengan Niksen, da’i desa Matotonan, (pukul: 16.25 Wib. 20 Oktober 2023) 
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Iya sulitnya bagi da’i dalam memberikan pemahaman Agama Islam 

di masyarakat desa Matotonan ini  ialah bahwah saya Masyarakat 

sini menganggap menutup aurat itu panas, kemudian masyarakat 

sini juga kadang aktivitasnya ke ladang, kasih makan ayam,babi 

sehingga dengan mereka memakai pakaian panjang rasanya 

menghalangi untuk bergerak dalam beraktivitas  

Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mencoba 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan informan dengan melakukan observasi langsung untuk 

mendapatkan informasi, peneliti menggunakan cara dengan mendatangi 

langsung informasi di tempatnya 

Da’ i adalah adalah orang yang mengajak pada suatu kebaikan yang 

didasarkan pada perintah Allah SWT yang bersumber dari alqur’an  dan 

hadist. Dakwah adalah sebuah kegiatan untuk mengajak, menyeruh, dan 

memanggil untuk lebih taat kepada Allah. Da’i dalam Menyampaikan 

dakwahnya harus sesuai dengan keadaan majelis ta’limnya agar dakwah 

yang disampaikan dapat diter imah oleh orang lain. Dalam berdakwah juga 

harus mempunyai metode yang menarik agar masyarakat Islam dapat lebih 

mudah untuk memahami apa yang disampaikan. 

Metode penyampaian dakwah di masyarakat desa matotonan yakni 

melalui dengan ceramah, metode cerama ini paling sering digunakan dalam 

berdakwah dengan tujuan agar Mayarakat desa Matotonan memiliki 

kesadaran tinggi dalam menjalankan ajaran-ajaran agama Islam terutama 

terkait dengan kehidupan sehari-hari, tanya jawab/diskusi, dalam strategi 
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tanya jawab ini termasuk kedalam strategi rasional yang menfokuskan pada 

aspek akal pikiran, strategi ini mendorong mitra dakwah untuk berpikir, 

merenungkan, dan mengambil pelajaran, kemudian metode praktek 

langsung,  metode praktek langsung ini yang digunakan da’i desa matotonan 

adalah untuk memudahkan masyarakat Islam untuk lebih mudah memahami 

dan menangkap apa yang disampaikan da’i, dengan metode praktek 

langsung ini yang membuat da’i yang ada di desa Matotonan tidak kalah 

saing  dari dai’i-da’i yang lainya yang berada diluar desa Matotonan. 

Namun Seorang da’i tidak hanya pintar dalam menyampaikan dakwah atau 

berpidato di depan umum,, namun da’i juga harus dituntut untuk  bisa 

menjadi teladan atau contoh  dalam mengamalkan dan menerapkan di 

kehidupan keseharianya. Da’i desa Matotonan tidak menjadi pemberi 

teladan yang baik atau Uswatun hasanah bagi masyarakat sehingga sebagian 

masyarakat Islam desa Matotonan tidak menerapkan dan mengamalkan apa 

yang disampaikan da’i seperti dari sagi pakaian yang sesuai dengan syariat 

Islam.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan dianataranya: 

1. Usaha da’i dalam mengajarkan baca tulis Alquran kepada masyarakat 

muslim kita yang ada di Desa Matotonan ialah da’i memberikan 

motivasi kepada masyarakat Islam  desa matotonan dalam belajar baca 

tulis Alquran, menentukan jadwal belajar memberikan evaluasi betapa 

pentingnya dalam kehidupan dunia dan akhirat.  

2. Metode  yang digunakan da’i dalam memberikan pemahaman agama 

Islam adalah ada metode ceramah, metodeh diskusi, metode tanya 

jawab dan praktek langsung dengan masyarakat Islam di Matotonan. 

3. Faktor pendukung dan penghambat da’i dalam memberikan 

pemahaman agama Islam. Adapun faktor pendukung dalam 

memberikan pemahaman agama Islam adalah adanya dukungan dari 

pemerintah desa matotonan itu sendiri, kemudian adanya sarana dan 

prasarana yang telah disediahkan, antusiasnya masyarakat dalam 

belajar, Sedangkan faktor penghambat da’i dalam memberikan 

pemahaman agama Islam adalah bahasa dimana bahasa da’i berbeda 

dengan bahasa masyarakat desa matotonan,  sibuknya masyarakat Islam 

disana dengan aktivitas kesehari-harinya, tantangan bagi non muslim 

dan kondisi masyarakat yang masih kental dengan budayanya. 
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B. Saran 

 Berdasarakan  kesimpulan diatas , maka dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Diharapakan kepada pemerintah Desa untuk memberikan dukungan 

dan fasilitas kepada Dai dalam memberikan pembinaan keagamaan 

kepada masyarakat.  

2. Diharapkan kepada Da’i untuk selalu berinovasi dalam setiap kegiatan 

berdakwah agar masyarakat tidak     jenuh dalam mendengarkan dan 

mengikuti setiap kegiatan yang diadakan. 

3. Kepada masyarakat Matotonan agar lebih memanfaatkan dengan baik 

segala kegiatan keagamaan yang diadakan da’i 
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Teknik : Wawancara 
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Informan  : Da’i desa Matototnan  

 

Nama : Niksen  

 

Tanggal : 20 Oktober 2023 

 

Hari : jumat 

 

Tempat : Di Rumah da’i Niksen 

  

 

Wasil wawancara peneliti dengan da’i Niksen  

 

P  : Peneliti 

 

Ustadz :  Da’i Niksen  

 

    : Assalamualaikum ustadz  

Ustadz   : Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh 

P   : Bagaimana kabarnya ustadz ? 

Ustadz    : Alhamdulillah Baik 

P   : Syukur Alhamdulillah iya ustadz ,Ustad boleh minta waktunya 

untuk wawancara? 

Ustadz   : Boleh  

P   : Bagaimana usaha da’i dalam mengajarkan baca tulis Al-qur’an? 

Ustadz    : Usaha yang Ustadz lakukan dalam mengajarkan baca tulis Al-

qur’an ialah memberikan motivasi kepada mayarakat Islam, 

kemudian menentukan jadwal waktu belajar. 

P   : Selain usaha yang ustadz katakan, adakah usaha lain dalam 

mengajarkan baca tulis Al-qur’an  

Ustadz     

:  

 Ada, usaha lainnya adalah memberikan evaluasi terhadap 

masyarakat Islam betapa pentingnya dalam kehidupan dunia  

dan akhirat. 

P   : Baiklah ustadz, selanjutnya ustadz bagaimana menurut ustadz  

tentang cara berpakaian sebagian masyarakat muslim yang 
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tidak sesuai syariat islam, dan juga masih ada yang 

mengkonsumsi babi?  

Ustadz    : Baik, iya terkait hal masalah itu kita sudah sampaikan bahwa 

aurat dari perempuan mulai dari ujung rambut sampai ujung 

kaki kecuali wajah dan telapak tangan, begitu juga batasan 

aurat laki-laki mulai dari pusat sampai lutut. Dan masalah  

memakan makanan yang haram itu sudah dijelaskan hukum 

nya haram bagi kita umat islam.  

P  : Baik, lalu apa metode yang ustadz gunakan dalam 

membimbing atau memberikan pemahaman agama islam 

dalam masalah ibadah  

Ustadz   : Adapun metode yang digunakan dalam masalah ibadah yaitu 

ada metode ceramah, tanya jawab, diskusi, yang sertakan 

dengan praktek secara langsung seperti tata cara shalat, whudu, 

jenazah  tayamum dan praktek azan bagi laki-laki. 

P  : Iya baik ustadz pertanyaan terakhir, apa faktor pendukung dan 

penghambat dalam memberikan pemahaman agam Islam  di 

desa Matotonan  

Ustadz   : Iya adapun faktor pendukung iya salah satuh adanya dukungan 

dari pemerintah itu sendiri, kemudian adanya  fasilitas yang 

disediakan oleh masyarakat disitu  dan antusiasnya masyarakat 

disana dalam belajar bersama para da’i. Kemudian adapum 

faktor pemhmbat iya salah satunya adalah sebbagian 

masyarakat kurang paham dalam memahami bahasa qur’an 

atau arab kemudian kentalnya budaya nenek moyangnya 

sehingga bertentangan hukum islam seperti cara berpakaiannya 

tidak sesuai syariat islam dengan alasan panas, susah bergerak 

ketika beraktivis. 
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Teknik  : Wawancara  

Informan  : Da’i desa Matotonan  

Nama  : Iman  

tanggal  : 24 Oktober 2023 

Hari   : Selasa  

Tempat  : Di Mesjid al-muwarah   

Hasil Wawancara peneliti dengan da’i desa Matotonan 

p  : Peneliti  

Ustadz:  Da’i Iman  

 

 P    : Assalamulaikum ustadz  

Ustdaz    : Walaikum salam  

 P    : Babagaiamana kabarnya ustadz ? 

 Utadz     : Alhamdulilah sehat 

 P  Ustad jadi begini, boleh mintak waktunya untuk wawancara 

sebentar ustadz  

Ustadz     : Boleh  

 P    : Ustadz selaku da’i di desa matotonan, bagaimana usaha da’i 

dalam mengajarkan baca tulis qur’an ? dan  apa faktor 

pendukung dan penghambat da’i dalam mengajarkan 

pemahaman agama islam?  

Ustadz     : Iya, adapun cara mengajarkan baca tulis qur’an adalah 

mepraktekan secara langsung dan membenarkan bacaannya 

P  : Baik terimakasih ustadz atas waktunya demikian wawancara 

kita tadi, semoga sehat selalu, semoga tetap istiqomah dan 

semangat dalam berdakwah. assalamu’alaikum ustadz  

Ustadz   : Iya sama-sama, waalaikumussalam  
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ketika ada pengucapan salah, Adapun faktor pendukung dalam 

memberikan pemahaman agama Islam ialah adanya dukungan 

dari pemerintah setempat, kemudian faktor pendukung lainya 

adalah adanya sarana dan prasarana yang disediahkan seperti 

Mesjid, tikar, microfon,speaker, dan mimbar. 

P  Lalu apa faktor penghambatnya lagi ustadz? 

Ustadz   : Iya, adapun faktor penghambat da’i dalam memberikan 

pemahaman agama Islam di masyarakat desa Matotonan salah 

salah satunya adalah faktor bahasa itu sendiri, yaitu bahasa 

mengunakan bahasa daerah.. 

P  : Apakahan itu saja faktor pendukung dan penghambat da’i 

ustdaz  

Ustadz    : Iya faktor penghambat lainya adalah cuaca dan rendahnya 

pemahaman agama Islam itu sendiri 

P    :  Baik terimakasih ustadz , pertanyaan selanjutnya apa metode 

yang ustdaz gunakan dalam memberikan pemahaman agama 

islam di masyarakat desa Matotonan  

Ustadz  : Iya, baik adapun metode yang digunakan adalah ada metode 

ceramah, tanya jawab yang diserai dengan praktek secara 

langsung 

P  : Baik terimakasih atas waktu dan jawabanya ustadz  

Ustadz   : Sama-sama. 

 

Teknik  : Wawancara 

 Informan  : kepala suku desa Matotonan  

Nama   : kukru kerei 

tanggal  : 24 Oktober 2023 

Hari  : Selasa  

Tempat : Dirumah kepala suku  
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Hasil wawancara peneliti dengan kepala suku desa matotonan 

P : Peneliti 

KS : Kukru kerei 

 

P    : Assalamualaikum pak, selamat malam 

KS    : Walaikumussalam ,iya selamat malam juga 

 P    : Bagaimana kabar pak 

KS    : Alhamdulillah sehat selalu 

P    : Oh pak perkenalkan nama saya matto sakairigggi saya 

kuliah di universitas Muhammadiyah sumatera 

barat,kedangan saya ingin silahturahmi dengan bapak, boleh 

mintak  waktunya sebentar pak untuk wawancara? 

KS   :  Iya boleh Nak dengan senang hati saya terimah  

P  Jadi begini pak apa Faktor pendukung dan penghambat da’i 

dalam mengajarkan pemahaman agama Islam di masyarakat 

desa matotonan? 

KS  Iya faktor pendukung dan penghambat yaitu kalau bapak 

pribadi yang saya rasakan adalah faaktor penghambat yaitu 

dari segi bahasa , dimana bahasa yanag da’i samapaikan sulit 

kami pahami dan terimah karena bahasa kami gunakan 

adalah bahasa daerah kami sendiri. 

P   : Baik pak , terimakasih atas waktunya semoga sehat selalu, 

panjang umur, dan mudah rezekinya, Aamiin, 

assalamualaikum warahmatullahi wabarakatu  

 

 

 

Teknik  : Wawancara  

Informan  :  Da’i desa matotonan  

Nama   : Iman  

Tanggal : 24 Oktober 2023 
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Hari   : Selasa 

Tempat  : Mesjid Al-muwwarah desa Matotonan 

Hasil wawancara peneliti dan da’i desa Matotonan 

P : Peneliti 

Ustadz: Da’i desa Matotonan 

 

P  : Assalamualaikum ustadz 

Ustadz  : Walaikumussalam warahmataullah wabarakatu 

P  : Bagaiaman kabarnya Ustadz ? 

Ustadz  Alhamdulillah sehat wal- afiat 

P  : Sykur alhamdulilllah iya ustadz , jadi baegini bisa 

minta waktunya sebentar usstadz untuk wawancara ?  

Ustadz  : Iya boleh  

P  : Ustadz apa metode yang ustadz gunakan dalam 

memberikan pemahaman agama islam Masyarakat 

desa Matotonan 

Ustadz  : Metode yang saya laakukan adalah ada metode 

pendekatan dengan masyarakat dulu dengan tujuan 

memudahkan interaksi saya dengan masyarakat islam 

di desa matotonan 

P  : Apakah hanya menggunakan metode pendekatan saja 

ustadz? 

Ustadz   : Tidak , selain kita menggunakan metode interaksi , 

juga saya melakukan metode ceramah 

P :  Baik terimakasih ustadz atas waktunya mungkin 

cukup sampai sini aja wawancara kita, sekali lagi 

terimakasih ustadz, assalamulaikum ustadz 

Ustadz   : Iya sama-sama, walaikummussalam  
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Teknik  : Wawancara  

informan  : Masyarakat desa matotonan 

Nama  : candra satoinong 

Tanggal  : 28 Oktober 2023 

Hari   : Sabtu  

Tempat  : dirumah pak candra  

Hasil wawaancara dengan masyarakat desa matotonan 

P : Peneliti 

MDM : Candra satoinong 

 

 

P  :  Assamukaikum pak 

MDM  : Walaikum salam  

P  Bagaimana kabarnya pak? 

MDM  : Alhamdulillah sehat 

P  :  Bagini pak bisa minta waktunya sebentar untuk 

wawancara ? 

 MDM  :  Iya boleh 

P   :  Apa metode Da;i yabg digunakan kepada masyarakat 

Islam di desa Matotonan ? 

MDM  : Iya adapun metode yang disampaikan  kepada kami 

selaku masyarakat Islam desa matotonan iya ada 

metode ceramah dan metode praktek langsung 

P  : Bagaimana metode praktek langsung itu? 

MDM   :  Adapun metode Praktek ini  adalah metode dimana 

da’i secara langsung praktek ketika memberikan 

pencerahan sepertin, praktek belajar shalat,whudu , 

dan bentuk ibadah lainya. 

P  :  Baik terimakasih pak atas informasinya dan 

waktunya mungkin cukup sampai disini dulu 
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wawancara kita, assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatu 

MDM  : Iya sama-sama, walaikum salam  

 

 

Teknik  : Wawancara  

informan  : Masyarakat desa matotonan 

Nama  : Bapak botui 

Tanggal  : 28 Oktober 2023 

Hari   : Sabtu  

Tempat  : dirumah Pak Botui 

Hasil wawaancara dengan masyarakat desa matotonan 

P : Peneliti 

MDM : Botui 

  P : Assalamualaikum pak  

MDM : Walaikum salam  

 P : Bagaimana kabarnya pak 

 MDM : Alhamdulillah  sehat  

 P : Syukurlah pak, jadi begini pak saya Matto sakairiggi 

dari universitas Muhammadiyah ingin mintak waktu 

untuk wawancara dengan bapak 

 MDM : Boleh dengan senang Hati 

 P  Apa Faktor pendukung dan penghambat da’i dalam 

menyaampaikan dakwahnya? 

 MDM : Faktor pendukung iya adanya dukungan dari 

pemerintah dan masyarakat di tempat, kemudian faktor 

penghambat da’i adalah da;i tidak menjadi uswatun 

hasanah bagi kami masyarakat desa matotonan.  

P : Bagaimana maksud  da’i uswatun hasanah bagi 

masyarakat Pak? 

MDM : Maksud saya da;i tidak menjadi teladan yang baik 

untuk kami masyarakat Islam di desa matotonan 

P : Baik terimakasih atas waktunya pak , mungkin kita 

cukupkan sampai disini wawancara kita pak, bapak 

sehat selalu, mudah rezeki dan panjang umur, Aamiin, 

assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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MDM : Iya sama-sama nak, Aamiin , walaikumussalam  

 

 

Teknik  : Wawancara  

informan  : Masyarakat desa matotonan 

Nama  : Bapak Adam  

Tanggal  : 28 Oktober 2023 

Hari/waktu : Sabtu, pukul 19.15 wib 

Tempat  : di Rumah Pak Adam 

Hasil wawaancara dengan masyarakat desa matotonan 

P : Peneliti 

MDM :  Bapak Adam  

 P  : Assalamu’alaikum pak 

MDP  Walaikum salam 

P  : Bisa mintak waktunya sebentar pak? 

MDP  : Bisa  

 P  : Perkenalkan nama saya Matto sakairiggi , saya kuliah di 

universitas muhammadiyah sumatera barat ingin wawancara 

dengan bapak terkait ustadz kita yang ada di desa matotonan, 

bagaimana usaha da’i dalam mengajarkan baca tulis qur’an kepada 

masyarakat sini,  

 

MDP 

: Baik, adapun  usaha da’i dalam, mengajarkan baca tulis qur’an 

kepada masyarakat desa Matotonan yaitu masrakat memintak 

seacara langsung praktek mulai dari tata cara menulis mapun 

membaca  

 P  :  Iya baik , selanjutnya apa yang metode da’i gunakan dalam 

mengajarkan  baca tulis qur’an kepada masyarakat? 
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MDP  : Adapun metode yang digunakan adalah metode praktek secara 

lamgsung 

 P  : Iya baik pak, selanjutnya bagaimana tanggapan bapak terkait 

makanan pokok di masyarakat Islam desa Matotonan  

 

MDP 

 : Iya masalah makanan apa yang dikonsumsi sebagian masyarakat 

desa matotonan adalah sagu, yang sambal daging babi itu sendiri 

P  : Iya pak terimaksih atas waktunya ,semoga sehat selalu ya pak 

 

MDP 

 : Iya sama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

 

 

81 
 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

     Lampiran I Wawancara dengan Ustadz Niksen  Desa Matotonan 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

   Lampiran II Wawancara dengan Ustadz Iman Desa Matotonan 
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  Lampiran III Wawancara dengan Bapak Kukru  Kepala Suku Desa Matotonan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran IV Wawancara dengan Bapak Candra Satoinong Jama’ah  Desa 

Matotonan 
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Lampiran V Wawancara dengan Bapak Botui  Jama’ah  Desa Matotonan 

Lampiran VI Wawancara dengan Bapak Adam Jama’ah  Desa Matotonan 

 

 

 


